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ABSTRAK 

Kedudukan mahasiswa sebagai seorang akademisi di perguruan tinggi membuat 

mahasiswa selalu berhadapan dengan tugas yang bersifat akademik maupun non 

akademik. Mahasiswa dituntut untuk dapat memenuhi tugas-tugasnya dengan baik. 

Dengan begitu mahasiswa harus memiliki kepercayaan diri atau biasa disebut 

dengan self-efficacy. Self- efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 

kemampuan dirinya sendiri bahwa ia mampu untuk melakukan sesuatu atau 

mengatasi suatu situasi, bahwa ia akan berhasil dalam melakukannya. Oleh karena 

itu, maka perlu dibangun sebuah aplikasi untuk mengetahui tingkat self-efficacy 

akademik mahasiswa di kota Pekanbaru. Aplikasi dibangun menggunakan metode 

Naïve Bayes untuk mengklasifikasi tingkat self-efficacy akademik mahasiswa 

dikota Pekanbaru. Pengujian aplikasi yang dibangun berjalan sesuai yang 

diharapkan dengan tingkat precision, recall, dan accuracy yang besar yakni dengan 

nilai 91,22% untuk precision, 94,62% untuk recall, dan 90,19% untuk accuracy 

dengan 202 data training dan 51 data testing, sehingga klasifikasi tingkat self-

efficacy akademik bagi mahasiswa di kota Pekanbaru layak untuk 

diimplementasikan. 

 

Kata Kunci: data mining, self-efficacy akademik, metode naïve bayes. 
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ABSTRACT 

The position of students as academics in higher education makes students always 

face academic and non-academic tasks. Students are required to be able to fulfill 

their tasks well. Thus, students must have self-confidence or commonly called self-

efficacy. Self-efficacy is a person's belief in their own abilities that they are able to 

do something or overcome a situation, that they will succeed in doing so. Therefore, 

it is necessary to build an application to determine the level of academic self-

efficacy of students in Pekanbaru. The application was built using the Naïve Bayes 

method to classify the level of academic self-efficacy of students in Pekanbaru. 

Testing of the application that was built ran as expected with a high level of 

precision, recall, and accuracy, namely with a value of 91.22% for precision, 

94.62% for recall, and 90.19% for accuracy with 202 training data and 51 testing 

data, so that the classification of the level of academic self-efficacy for students in 

Pekanbaru is feasible to be implemented. 

 

Keywords: data mining, academic self-efficacy, naïve bayes method. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kedudukan mahasiswa sebagai seorang akademisi di perguruan tinggi akan 

selalu berhadapan dengan tugas yang bersifat akademik maupun non akademik. 

Adapun yang bersifat akademik seorang mahasiswa tidak terlepas dari tugas yang 

diberikan oleh masing-masing dosen pada setiap mata kuliah, bahkan dalam satu 

semester volume tugas tersebut mencapai sepuluh hingga lima belas makalah yang 

harus diselesaikan dengan baik dan tepat waktu (Papilaya & Huliselan, 2016).  

Dengan tingginya beban tugas perkuliahan di perguruan tinggi, maka seorang 

mahasiswa dituntut memiliki kepercayaan diri atau (self-efficacy) yang tinggi 

sehingga terhindar dari sikap menunda-nunda atau (prokrastinasi) akademik. 

Menurut Prayitno dalam (Damri, 2017) di antara salah satu faktor penentu 

kesuksesan mahasiswa di perguruan tinggi adalah sejauh mana mahasiswa tersebut 

mampu menyelesaikan dengan baik tugas-tugas yang diberikan oleh dosen dengan 

baik dan tepat waktu. 

Self-efficacy merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya 

sendiri bahwa ia mampu untuk melakukan sesuatu atau mengatasi suatu situasi, 

bahwa ia akan berhasil dalam melakukannya. Sebagaimana Bandura 

mendefinisikan self-efficacy sebagai judgement seseorang atas kemampuannya 

untuk merencanakan dan melaksanakan Tindakan yang mengarah pada pencapaian 

tujuan tertentu. Istilah self-efficacy menurut Bandura juga mengacu pada keyakinan 

(beliefs) tentang kemampuan seseorang untuk mengorganisasikan dan
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melaksanakan tindakan untuk pencapaian hasil. Menurut Bandura self-efficacy 

merupakan faktor kunci sumber Tindakan manusia (human egency) “apa yang 

orang pikirkan, percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka bertindak”. 

Dengan kata lain, self-efficacy adalah keyakinan penilaian diri berkenan dengan 

kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-tugasnya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

menulis tugas akhir dengan judul “Klasifikasi Data Mining Untuk Menentukan 

Tingkat Self-Efficacy Akademik Bagi Mahasiswa Di Kota Pekanbaru”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kualitas self-efficacy yang tinggi atau rendah berpengaruh terhadap prestasi 

akademik mahasiswa. 

2. Sulitnya untuk mengetahui tingkat self-efficacy akademik bagi mahasiswa. 

3. Belum adanya aplikasi untuk melakukan klasifikasi dalam menentukan 

tingkat self-efficacy akademik bagi mahasiswa di kota pekanbaru 

menggunakan metode Naïve Bayes. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini meneliti tingkat self-efficacy akademik dalam menyelesaikan 

tugas perkuliahan bagi mahasiswa di kota pekanbaru. Adapun tingkat self-

efficacy menurut (Bandura, 1997) ada tiga yaitu tingkat (level), keluasan 

(generality), dan kekuatan (strength). 
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2. Data penelitian ini diperoleh dari survey menggunakan google form 

terhadap mahasiswa sebanyak data, dengan 32 atribut dan 1 atribut yang 

menjadi atribut target. 

3. Penelitian ini menggunakan metode Naïve Bayes. 

4. Perancangan aplikasi berbasis web yang menggunakan Bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL.  

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Bagaimana merancang 

dan membangun sebuah sistem klasifikasi tingkat self-efficacy akademik bagi 

mahasiswa di kota Pekanbaru menggunakan metode Naïve Bayes?”. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem 

klasifikasi data mining yang dapat mengklasifikasikan tingkat self-efficacy 

akademik bagi mahasiswa di kota Pekanbaru. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan. 

2. Bagi mahasiswa sebagai pengguna aplikasi, dapat mempermudah untuk 

mengetahui tingkat self-efficacy akademik. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi dan Nuraeni, 2022) dengan judul 

“Kemampuan Representasi Matematis Siswa Ditinjau Dari Self-Efficacy Pada 

Materi Aritmatika Sosial” dalam penelitian ini, keyakinan seseorang dalam 

mengordinir dan mengarahkan kemampuannya dalam menghadapi situasi disebut 

self-efficacy. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Huwae dkk, 2022) dengan judul “ Efikasi 

Diri Akademik Sebagai Mediator Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Stress 

Akademik Pada Mahasiswa Rantau” dalam penelitian ini, stress akademik juga 

berdampak pada kurangnya minat dan motivasi pada pembelajaran, dimana 

mahasiswa yang mengalami stress akademik cenderung merasa proses 

pembelajaran merupakan beban dan tekanan yang harus ditanggung sehingga 

mahasiswa menjadi tidak termotivasi untuk belajar dengan baik 

Penelitian yang dilakukan oleh (Nungky Asmiati dan Fatmawati, 2020) 

dengan judul “Penerapan Algoritman Naïve Bayes Untuk Mengklasifikasi 

Pengaruh Negatif Game Online Bagi Remaja Milenial”, dalam penelitian ini, hasil 

akhir pengolahan data menggunakan aplikasi Rapid Miner dengan penggunaan 

metode Naïve Bayes memperoleh tingkat akurasi 89% dengan 100 data, dengan 

demikian tingkat akurasi Naïve Bayes pada penelitian ini dapat dikatakan cukup 

akurat, akan tetapi hasil penelitian ini juga belum diterapkan dalam bentuk aplikasi.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Setyaningsih & Dwi, 2019) dengan judul 

“Model Klasifikasi Untuk Menentukan Kesiapan Kerja Mahasiswa Dan Kelulusan 

Tepat Waktu Dengan Metode Machine Learning” dalam penelitian ini 

menyampaikan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, 

yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi 

employability yaitu efikasi diri atau self-efficacy (keyakinan diri sendiri bahwa bisa 

berhasil dan sukses) dan kepercayaan diri. Sedangkan untuk faktor eksternalnya 

yaitu dukungan social, kepuasan kerja, dan career development training. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman, 2021) dengan judul “Pengaruh 

Self-efficacy Terhadap Prokrastinasi Akademik Penyelesaian Skripsi Pada 

Mahasiswa Universitas Widya Dharma Klaten”, dikutip oleh Ulviani, sejauh mana 

mahasiswa mengatasi hambatan menyelesaikan skripsi dipengaruhi oleh self-

efficacy. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Arahnur dan Rinaldi, 2022) dengan judul 

“Kualitas Tidur Mahasiswa Farmasi : Dampak Stres Akademik dan Efikasi Diri 

Saat Skripsi” mengatakan bahwa sebagian mahasiswa menganggap bahwa dalam 

proses pengerjaan skripsi dianggap menjadi beban tersendiri bagi mahasiswa dan 

tentunya menimbulkan perasaan negative seperti menimbulkan rasa tidak percaya 

diri, menurunnya motivasi, menimbulkan kekhawatiran dan menurunnya kualitas 

tidur. 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Tugas 

Dalam penelitian (Janice, 2015) menyebutkan beberapa definisi tugas 

menurut para ahli, yaitu Dale Yoder dalam (Moekjiat, 1998), Tugas digunakan 

untuk mengembangkan satu bagian atau unsur dalam suatu jabatan. Sementara 

Stone dalam (Moekjiat, 1998), mengemukakan bahwa suatu tugas merupakan suatu 

kegiatan pekerjaan khusus yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

Definisi lainnya yang menilai bahwa tugas merupakan suatu kegiatan spesifik yang 

dijalankan dalam organisasi. Menurut (John & Mary Miner dalam Moekjiat, 1998), 

menyatakan bahwa tugas adalah kegiatan pekerjaan terntentu yang dilakukan untuk 

suatu tujuan khusus. 

2.2.2 Kuliah 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia yang disebut dengan kuliah adalah 

pelajaran yang diberikan di perguruan tinggi atau mengikuti pelajaran di perguruan 

tinggi. Sementara itu, peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 60 tahun 

1999 tentang pendidikan tinggi pada pasal 10 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan 

tinggi diselenggarakan melalui proses pembelajaran yang mengembangkan 

kemampuan belajar mandiri. Dan pada ayat 2 menyatakan bahwa dalam 

penyelenggaraan pendidikan tinggi dapat dilakukan kuliah, seminar, symposium, 

diskusi panel, lokakarya, praktika dan kegiatan ilmiah lain (Taufiq, 2018). 

Dalam penelitian (Taufiq, 2018) kuliah merupakan kegiatan yang 

membedakan pendidikan formal ddengan non formal dan juga kuliah dapat 

diartikan sebagai sarana untuk mengkonfirmasi pemahaman mahasiswa dan 
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pemahaman dosen terhadap ilmu pengetahuan yang diformat dalam bentuk mata 

kuliah tertentu. 

2.2.3 Self-Efficacy 

Teori Self-efficacy yang dikemukakan oleh Bandura mengatakan bahwa apa 

yang diri kita yakini tentang diri kita sendiri akan sangat mempengaruhi saat 

pengerjaan tugas, tingkat usaha, ketekunan dan kinerja selanjutnya (Klassen & M, 

2008). Selain itu self-efficacy dapat menetukan kapan memulai mengerjakan 

sesuatu, seberapa banyak upaya yang harus dilakukan dan berapa lama upaya yang 

dilakukan tadi bertahan lama (Stajkovic dan Luthans, 2002). Berdasarkan dari 

penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa self-efficacy merupakan 

keyakinan individu akan kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan kinerja 

yang baik dan mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Luthans  menyatakan  bahwa  ciri-ciri  individu  yang  memiliki  self-

efficacy rendah  yaitu  cenderung  menghindari  tugas,  ragu-ragu  akan  

kemampuannya,  tugas yang  sulit  dipandang  sebagai  ancaman,  aspirasi  dan  

komitmen  pada  tugas  lemah, tidak berpikir bagaimana menghadapi masalah dan 

tidak suka mencari situasi yang baru (Ferdyansyah,  Rohaeti,  and  Suherman  

2020). 

Self-efficacy   sangat   menentukan   seberapa   besar   keyakinan   mengenai 

kemampuan  yang  dimiliki  oleh  setiap  individu  untuk  melakukan  proses  

belajarnya sehingga  dapat  mencapai  hasil  belajar  yang  optimal.  Individu  yang  

memiliki  self-efficacy  yang  tinggi  akan  dengan  baik  mengatur  dirinya  untuk  
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belajar,  karena  ada keyakinan dalam dirinya bahwa ia akan mampu menyelesaikan 

tugas sesulit apapun saat belajar, keyakinan bahwa ia mampu menyelesaikan 

berbagai macam tugas serta usaha yang keras untuk menyelesaikan semua tugas 

dan juga jika siswa memiliki self yang  baik,  maka  walaupun  siswa  tidak  

memiliki  potensi  apapun,  tapi  karena  self-efficacy (memiliki keyakinan dalam 

diri) maka ketercapaian sesuatu akan lebih besar(Astantri 2021). 

Terdapat beberapa aspek self-efficacy menurut Bandura (Bandura, 2013), 

(Ghufron dan Risnawati, 2012), (Krismiyati dan Musesil, 2020),(Mukti dan 

Tentama, 2020) sebagai berikut : 

Pertama, level berkaitan dengan kesulitan tugas yang akan dihadapi oleh 

individu. Level berhubungan dengan pemilihan tingkah laku yang sesuai untuk 

menyelesaikan tugas dan menghindari perilaku yang akan menghambat 

penyelesaian yugasnya. Kedua, strength berkaitan dengan kekuatan atas keyakinan 

yang dimiliki oleh individu. Semakin kuat keyakinannya akan pengerjaan tugas 

maka individu akan semakin erdorobf untuk dapat menyelesaikan tugasnya. Hal 

tersebut juga berlaku untuk sebaliknya, jika keyakinan yang dimiliki individu lemah 

maka individu tidak bisa menyelesaikan tugasnya dengan baik. Ketiga, generality 

berkaitan dengan seberapa banyak perilaku yang dapat dilakukan oleh individu 

untuk dapat menyelesaikan tugasnya. Kegigihan, tidak mudah putus asa dan tekun 

merupakan beberapa perilaku yang bisa digunakan untuk menyelesaikan tugas. 
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2.2.4 Self-Efficacy Akademik  

Self-efficacy akademik adalah keyakinan individu pada kemampuan diri 

sendiri dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas akademik, mencapai 

tujuan dan mengatasi hambatan untuk mencapai suatu hasil dalam situasi tertentu 

(Sikumbang, 2021). 

Self-efficacy akademik merupakan keyakinan individu terhadap 

kemampuannya untuk mengerjakan tugas, untuk mengatur aktivitas belajarnya 

sendiri, untuk mewujudkan harapan akademik baik harapan akademik dari diri 

sendiri maupun dari orang lain (Budiningsih dkk, 2017). 

Seseorang dengan academic self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki 

keyakinan terhadap kemampuannya untuk berusaha lebih keras saat mereka gagal 

menguasai tantangan, memiliki ketekunan yang kuat bila dihadapkan pada 

rintangan dan kegagalan, dan memiliki keyakinan terhadap tujuan akademis yang 

ditetapkan (Sharma & Nasa, 2014). 

Efikasi diri akademik menjelaskan perasaan terhadap kesanggupan untuk 

melaksanakan suatu tugas akademis, yaitu tugas yang ada sangkut pautnya dengan 

ilmu pengetahuan yang perlu dipelajari oleh individu selama menjalankan 

pendidikan (Handoyono dkk, 2021). 
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A. Ciri-ciri Self-Efficacy Akademik 

Menurut Bandura dalam (Jones, 2011) ciri-ciri perilaku self-efficacy 

akademik antara lain: 

a. Magnitude atau tingkat kesulitan tugas yang dihadapi individu. 

b. Generality atau kemampuan individu dalam menguasai suatu tugas. 

c. Strength atau kekuatan dan kemantapan individu terhadap keyakinannya. 

B. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Self-efficacy 

(Bandura, 1997) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi self-efficacy pada diri individu antara lain: 

1. Budaya 

Mempengaruhi self-efficacy melalui nilai (values), kepercayaan 

(beliefs), dalam proses pengaturan diri (self-regulatory process) yang 

berfungsi sebagai sumber penilaian self-efficacy dan juga sebagai 

konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy. 

2. Gender 

Perbedaan gender  juga berpengaruh terhadap self-efficacy. Hal ini 

dilihat dari penelitian (Bandura, 1997) yang menyatakan bahwa wanita 

lebih efikasinya yang tinggi dalam mengelola perannya. 

3. Sifat dari Tugas yang Dihadapi 

Derajat dari kompleksitas dari kesulitan tugas yang dihadapi oleh 

individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap 

kemampuan dirinya sendiri. Semakin kompleks tugas yang dihadapi oleh 
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individu maka akan semakin rendah individu tersebut menilai 

kemampuannya. Sebaliknya jika individu dihadapkan pada tugas yang 

mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi individu tersebut menilai 

kemampuannya. 

4. Intensif eksternal 

Bandura menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

self-efficacy adalah competent continges incentive, yaitu intensif yang 

diberikan orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang. 

5. Status atau Peran Individu dalam Lingkungan 

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh 

derajat kontrol yang lebih besar sehingga self-efficacy yang dimilikinya juga 

tinggi. Sedangkan individu yang memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga 

self-efficacy yang dimilikinya rendah. 

6. Informasi tentang Kemampuan Diri 

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi, jika ia memperoleh 

informasi positif mengenai dirinya, sementara individu akan memiliki self-

efficacy yang rendah, jika ia memperoleh informasi mengenai dirinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi self-efficacy adalah budaya, gender, sifat dari tugas 

yang dihadapi, intensif eksternal, status dan peran individu dalam 

lingkungan, serta informasi tentang kemampuan dirinya. 
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2.2.5 Parameter Self-efficacy Akademik 

 Dalam penelitian Klasifikasi Data mining Untuk Menentukan Tingkat Self-

efficacy Akademik Terhadap Mahasiswa di Kota Pekanbaru ini menggunakan 

instrument yang merujuk pada penelitian (Damri dkk, 2017) yang terdiri dari 32 

item pernyataan (attribute) dan 1 (satu) attribute yang menjadi attribute target yang 

terdiri dari tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan 32 item pernyataan tersebut 

dibagi kepada tiga parameter yang dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Parameter Self-efficacy Akademik 

Parameter Self-efficacy Akademik Jumlah Item 

Melihat dimensi tingkat (level) 12 

Melihat dimensi kekuatan (strength) 12 

Melihat dimensi generalisasi (generality) 8 

Total  32 

Berdasarkan tabel 2.1, dua belas item pertama untuk melihat dimensi tingkat 

(level), dua belas item kedua untuk melihat dimensi kekuatan (strength), delapan 

item ketiga untuk melihat dimensi generalisasi (generality). Untuk keseluruhan 

item pernyataan yang digunakan bisa dilihat pada tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Item Pernyataan yang Digunakan 

No ITEM PERNYATAAN INSTRUMEN SELF-EFFICACY 

I Dua belas (12) item untuk melihat dimensi tingkat (level) 

1. Memahami kemampuan diri sesuai dengan tingkat kesulitan tugas 

2. Mengandalkan kekuatan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas 
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No ITEM PERNYATAAN INSTRUMEN SELF-EFFICACY 

3. Mengerjakan tugas kuliah yang sulit 

4. Menyusun strategi yang tepat dalam memulai proses pembuatan tugas 

5. Menyelesaikan tugas kuliah dengan tepat waktu. 

6. Menyelesaikan tugas kuliah yang diberikan dosen 

7. Menyelesaikan tugas sendiri tanpa mencontoh tugas teman. 

8. Menyelesaikan tugas tepat pada waktunya 

9. Belajar tanpa menunggu ajakan teman. 

10. Mengeluarkan pendapat saat diskusi di kelas 

11. Membuat catatan belajar sendiri 

12. Belajar sendiri tanpa meminta bantuan kepada teman. 

II Dua belas (12) item untuk melihat dimensi kekuatan (strength) 

13. Memfokuskan perhatian/ konsentrasi dalam mengerjakan tugas. 

14. Menjalankan komitmen dalam mengerjakan tugas 

15. Bertahan menyelesaikan tugas yang sulit. 

16. Mengerjakan tugas saat merasa bosan. 

17. Mengatasi rasa takut untuk mencoba lagi saat menemukan kegagalan 

18. Dihadapkan pada tugas sulit walaupun pernah gagal sebelumnya 

19. . Mencari solusi ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas 

20. Mengerjakan tugas dalam keadaan sakit atau memiliki masalah. 

21. Mendapatkan nilai bagus dalam mengerjakan tugas 

22. Membuat diri tertarik untuk mengerjakan tugas agar mendapatkan hasil 

yang baik 

23. Megulang materi untuk memperoleh hasil yang optimal 
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No ITEM PERNYATAAN INSTRUMEN SELF-EFFICACY 

24. Mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum belajar di kampus. 

III Delapan (8) item untuk melihat dimensi generalisasi (generality) 

25. Memahami materi pelajaran yang diberikan dosen. 

26. Mengambil keputusan yang tepat dalam proses belajar. 

27. Memotivasi diri dalam mencari materi/bahan tugas yang dibutuhkan. 

28. Menemukan buku-buku sumber yang sesuai dengan topik tugas. 

29. Belajar dalam waktu yang singkat. 

30. Mengatur waktu belajar dengan kegiatan yang padat diorganisasi. 

31. Membagi waktu belajar dan waktu bermain dengan teman. 

32. Menyusun rencana kegiatan mengerjakan tugas yang baik dan akurat 

 

Tingkat self-efficacy akademik mahasiswa dapat dikategorikan kedalam 

beberapa tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategorisasi tersebut mengacu 

pada statistik hipotetik. Statistik hipotetik adalah salah satu jenis statistik yang 

digunakan untuk melihat posisi relative kelompok berdasarkan alat ukur. Dalam 

artian meskipun mengukur variabel yang sama akan tetapi dapat menghasilkan 

kategori yang berbeda (Ningsih dkk, 2019). 

2.2.6 Data Mining 

Data mining ialah suatu prosedur yang memanfaatkan teknik statistik, 

matematika, kecerdasan buatan, serta machine learning dengan maksud menarik 

dan menemukan data berguna dan pengetahuan terkait dari sejumlah besar basis 

data (Sari dan Syafitri, 2016). 
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Data mining adalah suatu proses ekstraksi atau penggalian data yang belum 

diketahui sebelumnya, namun dapat dipahami dan berguna dari database yang 

besar serta digunakan untuk membuat suatu keputusan bisnis yang sangat penting 

(Sri Purwani dkk, 2020). 

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah istilah lain di bidang data 

mining yang dikaitkan dengan data mining. Fayyed dan kawan-kawan (Rizki dkk, 

2019) menyatakan bahwa KDD dapat didefinisikan sebagai proses yang melibatkan 

data mining untuk menemukan pola dan informasi penting dalam data. Sementara 

itu, data mining menggunakan algoritma untuk menemukan pola-pola dalam data 

yang ditemukan melalui proses KDD. Oleh karena itu, KDD dapat dianggap 

sebagai proses yang mencakup data mining secara keseluruhan. Sebagai contoh, 

proses KDD terdiri dari beberapa langkah yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

 

Gambar 2.1 Knowledge Discovery in Database 
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1. Pemilihan data 

Sebelum memulai penggalian informasi dalam KDD, langkah pertama 

adalah memilih atau memilah data dari sekumpulan data operasional. Pada 

tahap ini, menentukan data mana yang diperlukan untuk proses selanjutnya. 

2. Preprocessing 

Informasi yang diperoleh dari eksperimen atau database perusahaan 

seringkali tidak sempurna. Mungkin terdapat ketidakvalidan, kehilangan 

data, atau kesalahan pengetikan. Selain itu, beberapa atribut data mungkin 

tidak relevan dengan hipotesa data mining yang kita miliki. Menghapus data 

yang tidak relevan adalah langkah penting karena keberadaannya dapat 

mengurangi mutu dan akurasi hasil data mining. Prinsip "Garbage in, 

garbage out" mencerminkan pentingnya memasukkan data berkualitas 

untuk mendapatkan hasil yang baik. Proses pembersihan data juga 

berdampak pada performansi sistem data mining, karena mengurangi 

kompleksitas data yang diolah. 

3. Transformasi Data 

Merupakan tahap selanjutnya setelah dilakukan pembersihan data dimana 

pada tahap ini data akan diubah menjadi data yang siap untuk diminingkan. 

4. Data Mining 

Data mining adalah gabungan sejumlah disiplin ilmu computer yang 

mendefinisikan sebagai proses penemuan pola-pola baru dari kumpulan-

kumpulan data sangat besar, meliputi metode-metode yang merupakan 

irisan dari artificial intelligence, machine learning, statistics, dan database 
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systems (Suyanto, 2019). Dalam data mining, ada banyak metode, metode, 

atau algoritma yang dapat digunakan. Sasaran keseluruhan dari proses KDD 

memengaruhi pemilihan metode atau algoritma yang tepat. 

5. Evaluasi Pola 

Membuat sebuah knowledge yang mudah dimengerti oleh pihak yang 

berkepentingan dengan cara menerjemahkan pola-pola yang telah 

diidentifikasi oleh sistem. 

2.2.7 Klasifikasi 

Menurut (E Nurlia, 2021), klasifikasi adalah teknik pengolahan data yang 

membagi objek menjadi beberapa kelas sesuai dengan jumlah kelas yang 

diinginkan. Jananto menyebut beberapa algoritma klasifikasi yang umum 

digunakan, termasuk pohon keputusan, klasifikasi Bayesian/Naïve Bayes, jaringan 

saraf, penalaran berbasis memori, dan mesin vektor dukungan (SVM) (Annur, 

2018). 

2.2.8 Algoritma Naïve Bayes Classiffier 

Naïve Bayes Classifier adalah sebuah metoda klasifikasi yang berdasarkan 

pada teorema Bayes. Thomas Bayes merupakan ilmuan inggris yang pertama kali 

mengemukakan metode pengklasifikasian menggunakan metode probability dan 

statistic, yaitu metode untuk meramalkan kemungkinan kejadian di masa yang akan 

datang dengan merujuk pada pengalaman sebelumnya dikenal sebagai Teorema 

Bayes. Karakteristik utama dari Klasifikasi Naïve Bayes ini adalah asumsi yang 

kuat mengenai kemandirian antar kondisi atau peristiwa (Mustafa, 2017). 
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Berdasarkan penjelasan dari Nofriansyah dan rekan-rekannya pada tahun 

2016, Naïve Bayes Classifier dapat diartikan sebagai metode klasifikasi yang 

mengandalkan teori probabilitas dan Teorema Bayesian. Metode ini berasumsi 

bahwa setiap variabel atau parameter yang memengaruhi keputusan bersifat 

independen, artinya keberadaan satu variabel tidak terkait dengan keberadaan 

atribut lainnya. Rumus Teorema Bayes yang terkait dapat ditemukan dalam 

persamaan 2.1. 

𝑷(𝑯|𝑿) =
𝑷(𝑿|𝑯). 𝑷(𝑯)

𝑷(𝑿)
 

(2.1) 

 

Keterangan: 

X     = Data dengan class yang belum teridentifikasi 

H     = Hipotesis bahwa data tersebut termasuk ke dalam suatu kelas spesifik 

P(H|X)     = Probabilitas posterior dari hipotesis H berdasarkan kondisi X  

P(X|H)     = Probabilitas X berdasarkan kondisi pada hipotesis H (likelihood  

        probabilitas) 

P(H)     = Probabilitas hipotesis H (prior probabilitas) 

P(X)     = Probabilitas X 

Dengan demikian, Naive Bayes Classifier dapat dianggap sebagai teknik 

klasifikasi yang menggunakan teorema Bayesian dan teori probabilitas. Menurut 

pendekatan ini, setiap variabel atau parameter berbeda satu sama lain, sehingga 

kehadiran satu variabel tidak berkorelasi dengan kehadiran atribut lainnya 

(Nofriansyah dkk, 2016). Perjalanan metode Naive Bayes dapat digambarkan 

sebagai berikut: 
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1. Menghitung nilai probabilitas setiap kelas merujuk pada persamaan 2.1. 

2. Menghitung nilai probabilitas setiap parameter pada masing-masing kelas 

merujuk pada persamaan 2.1. 

3. Menghitung nilai akumulasi probabilitas dari setiap kelas menggunakan 

persamaan 2.2 berikut. 

𝑷(𝑿|𝑪𝒊) = ∏𝒌=𝟏
𝒏  𝑷(𝑿𝒌|𝑪𝒊)𝒙𝑷(𝑿𝟏|𝑪𝒊)𝒙 … 𝒙𝑷(𝑿𝒏|𝑪𝒊)                 (2.2) 

4. Menghitung nilai probabilitas prior menggunakan persamaan 2.3 berikut. 

𝑷(𝑪𝒊) = 𝑷(𝑿|𝑪𝒊) / ∑𝑷(𝑿|𝑪𝒊)                                   (2.3) 

5. Menentukan kelas berdasarkan nilai probabilitas tertinggi dari kasus baru 

tersebut. 

2.2.9 Evaluasi Model 

Salah satu metode yang berguna untuk mengevaluasi kinerja suatu model, 

terutama dalam konteks klasifikasi dalam machine learning, adalah dengan 

menggunakan confusion matrix. Confusion matrix adalah alat yang umumnya 

digunakan untuk menghitung tingkat akurasi pada konsep data mining. Terdapat 

empat istilah yang digunakan untuk merepresentasikan hasil klasifikasi. Pertama, 

True Positive (TP) mengacu pada nilai positif yang berhasil terdeteksi dengan 

benar. Kedua, True Negative (TN) menggambarkan jumlah data negatif yang 

berhasil terdeteksi secara tepat. Sementara itu, False Positive (FP) merujuk pada 

data negatif yang keliru diprediksi sebagai positif, dan False Negative (FN) 

mencakup data positif yang salah prediksi sebagai negatif (Mutawalli dkk, 2019). 
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Pada penelitian ini, evaluasi dilakukan melalui proses pengujian 

menggunakan confusion matrix. Confusion matrix ini berguna untuk menghitung 

nilai precision, recall, dan accuracy. Precision mencerminkan tingkat ketepatan 

antara informasi yang diminta oleh pengguna dan jawaban yang diberikan oleh 

sistem. Recall menunjukkan sejauh mana sistem berhasil menemukan kembali 

suatu informasi. Accuracy, di sisi lain, mencerminkan tingkat kesesuaian antara 

nilai prediksi dengan nilai aktual (Damuri dkk, 2021). Dalam penelitian ini, 

perhitungan accuracy dilakukan dalam bentuk matriks berukuran 3x3, mencakup 3 

tingkatan self-efficacy, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 

Tabel 2.3 Confusion Matrix 

 Rendah Sedang Tinggi 

Rendah TP𝑅𝑅 FPRS FP𝑅𝑇 

Sedang FNSR TNSS FNST 

Tinggi FN𝑇𝑅 FNTS TN𝑇𝑇 

 

Pada tabel diatas merupakan bentuk confusion matrix 3x3 dengan R sebagai 

rendah, S sebagai sedang dan T sebagai tinggi. (Iskandar Fikri dkk, 2020) Untuk 

menghitung tingkat precision, recall dan accuracy menggunakan rumus pada 

persamaan berikut. 

𝑷𝒓𝒆𝒄𝒊𝒔𝒊𝒐𝒏 =
(

𝑻𝑷𝑹𝑹
𝑻𝑷𝑹𝑹+𝑭𝑵𝑺𝑹+𝑭𝑵𝑻𝑹

+
𝑻𝑵𝑺𝑺

𝑭𝑷𝑹𝑺+𝑻𝑵𝑺𝑺+𝑭𝑵𝑻𝑺
+

𝑻𝑵𝑻𝑻
𝑭𝑷𝑹𝑻+𝑭𝑵𝑺𝑻+𝑻𝑵𝑻𝑻

)

𝟑
  (2.4) 

 
 

𝑹𝒆𝒄𝒂𝒍𝒍 =
(

𝑻𝑷𝑹𝑹
𝑻𝑷𝑹𝑹+𝑭𝑷𝑹𝑺+𝑭𝑷𝑹𝑻

+
𝑻𝑵𝑺𝑺

𝑭𝑵𝑺𝑹+𝑻𝑵𝑺𝑺+𝑭𝑵𝑺𝑻
+

𝑻𝑵𝑻𝑻
𝑭𝑵𝑻𝑹+𝑭𝑵𝑻𝑺+𝑻𝑵𝑻𝑻

)

𝟑
  

(2.5) 

Aktual 
Predicted 
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𝑨𝒄𝒄𝒖𝒓𝒂𝒄𝒚 =
𝑻𝑷𝑹𝑹+𝑻𝑵𝑺𝑺+𝑻𝑵𝑻𝑻

𝑻𝑷𝑹𝑹+𝑭𝑷𝑹𝑺+𝑭𝑷𝑹𝑻+𝑭𝑵𝑺𝑹+𝑻𝑵𝑺𝑺+𝑭𝑵𝑺𝑻+𝑭𝑵𝑻𝑹+𝑭𝑵𝑻𝑺+𝑻𝑵𝑻𝑻
  

 

(2.6) 

 

2.2.10 Evaluasi Implementasi Sistem 

Implementasi sistem adalah langkah penting untuk menilai bagaimana 

pengguna merespons saat menggunakan aplikasi yang telah dikembangkan. Untuk 

menggali tanggapan pengguna, digunakan alat seperti kuesioner dan skala Likert. 

Skala Likert sendiri merupakan metode pengukuran umum dalam survei atau 

kuesioner, seringkali menjadi pilihan utama dalam mengevaluasi respons (Raharja 

dkk, 2018). Teknik pengolahan kuesioner menggunakan skala likert dapat 

menggunakan rumus pada persamaan 2.7 untuk menghitung rentang persentase 

penilaian dan rumus pada persamaan 2.8 untuk menghitung persentase jawaban 

responden. 

𝑰 =  
𝟏𝟎𝟎

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 (𝑳𝒊𝒌𝒆𝒓𝒕)
 

(2.7) 

 

𝑰𝒏𝒅𝒆𝒙(%) =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝒀
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

(2.8) 
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Total skor : Total dari jumlah responden x skor jawaban untuk setiap kategori  

jawaban pada 1 (satu) pertanyaan. 

Y  : skor tertinggi likert x jumlah responden. 

2.3 Alat Bantu Perancangan Proses 

2.3.1 Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah suatu bentuk bahasa grafis yang 

dipakai untuk menggambarkan dan menguraikan sistem perangkat lunak 

(Heriyanto, 2018). UML memiliki banyak diagram, salah satunya adalah Use Case 

Diagram. 

A.  Use Case Diagram 

Use Case Diagram adalah visualisasi dari kemampuan yang diinginkan dari 

suatu sistem, mencerminkan interaksi antara aktor dan sistem. Dalam diagram ini, 

aktor mencitrakan entitas manusia atau sistem yang menjalankan tugas dalam 

sistem tersebut (Prihandoyo, 2018). 

 

Tabel 2.4 Simbol dan Fungsi Use Case Diagram 

No Simbol Keterangan Fungsi 

1. 

 

Use Case 
Menjelaskan bagian utama     dari 

kegunaan sistem 

2. 

 

Aktor/actor 

mendefinisikan individu atau objek 

yang menggunakan atau berinteraksi 

dengan sistem 

Keterangan : 
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No Simbol Keterangan Fungsi 

3. 

 

Asosiasi / 

assosciation 

Sebagai penghubung antara        aktor 

dengan use case yang saling 

berinteraksi 

4.  

 

 

System 
Menspesifikasikan paket yang 

menampilkan system secara terbatas 

 

2.3.2 Data Flow Diagram (DFD) 

DFD, atau Diagram Alur Data, adalah suatu instrumen perancangan sistem 

yang terfokus pada beragam alur data. Dengan konsep-konsep yang saling terkait, 

DFD dapat digunakan untuk mengilustrasikan dan menganalisis perancangan 

sistem. Ini memungkinkan para profesional sistem untuk berkomunikasi efektif 

dengan pengguna dan pembuat program (Dhika dkk, 2019). DFD terdiri dari 

beberapa buah simbol yang dapat dilihat pada tabel 2.9 

Tabel 2.5 Simbol dan fungsi DFD 

No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

1.   Terminator / 

Entitas Eksternal 

Entitas di luar sistem yang 

berhubungan langsung dengan 

sistem 

2.  Data Store / 

Tempat 

penyimpanan data 

Komponen yang berfungsi untuk 

menyimpan data atau file. 

(Yourdon/DeMarco) 
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No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

3.  Alur Data Menggambarkan alur data dari 

suatu proses ke proses 

4.  Proses Fungsi yang mentransformasi data 

secara umum. 

(Yourdon/DeMarco) 

 

2.4 Alat Bantu Perancangan Data 

2.4.1 Database 

Database, atau basis data, ialah suatu himpunan informasi yang tersusun 

rapi dalam suatu perangkat komputer. Penyusunan ini dilakukan secara terstruktur, 

memungkinkan pemeriksaan melalui program komputer guna mendapatkan 

informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak yang berperan dalam 

pengelolaan dan pengambilan kueri basis data dikenal sebagai sistem manajemen 

basis data (Database Management System, DBMS) (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

Dua bagian utama database manajemen sistem adalah Overview of 

Database Management System (ODBMS) dan Relational Database Management 

System (RDBMS). ODBMS mencakup Language Drivers, Query Engine, 

Transaction Engine, dan Storage Engine, di sisi lain RDBMS mencakup Interface 

Drivers, SQL Engine, Transaction Engine, Relational Engine, dan Storage Engine 

(Prasetyaningrum dkk, 2020). 

MySQL merupakan perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL atau 

DBMS yang mendukung multithread dan multi-user. Sebenarnya, MySQL adalah 
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hasil pengembangan dari salah satu konsep utama dalam basis data sebelumnya, 

yaitu SQL (Structured Query Language) (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

SQL adalah bahasa pemrograman yang mencakup instruksi untuk 

menambah, mengambil, dan mengelola data, serta pembuatan dan pemeliharaan 

tabel dan pengelolaan database. Pernyataan SQL dapat diklasifikasikan menjadi 

tiga jenis utama, yaitu DDL, DML dan  DCL (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

A. DDL (Data Definition Language) 

 DDL adalah kumpulan perintah SQL yang berkaitan dengan pengaturan 

struktur database, terutama dalam hal pembuatan dan pengelolaan database serta 

tabel. Beberapa perintah dasarnya mencakup CREATE, ALTER, RENAME, dan 

DROP (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

 
B. DML (Data Manipulation Language) 

 DML, atau Data Manipulation Language, adalah kumpulan perintah SQL 

yang terkait dengan pengolahan atau manipulasi data atau catatan dalam tabel. 

Dalam DML, terdapat beberapa perintah SQL, seperti SELECT, INSERT, 

UPDATE, dan DELETE (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

C. DCL (Data Control Language) 

 Data Control Language, atau DCL, adalah bagian dari SQL yang membantu 

mengelola izin akses pengguna MySQL, baik untuk server, database, tabel, atau 
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kolom. GRANT dan REVOKE adalah beberapa perintah SQL yang disertakan dalam 

DCL (Prasetyaningrum dkk, 2020). 

2.5 Alat Bantu Perancangan Logika Program 

2.5.1 Flowchart 

Diagram alur berperan sebagai representasi model untuk masukan, 

keluaran, referensi, master, proses, atau transaksi dengan menggunakan simbol-

simbol khusus. Sebagai gambaran umum, diagram ini tidak fokus pada fungsi, 

waktu, atau aliran data, tapi lebih mengarah pada visualisasi proses (Bokings, 

2019). 

Menurut (Astuti Muliadi dkk, 2020) menyatakan bahwa flowchart adalah 

representasi grafis dari detail proses, tahapan, dan urutan. Flowchart ini 

mengandung bagan-bagan dengan arus yang mengilustrasikan tahapan-tahapan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Terdapat beberapa simbol yang digunakan 

dalam flowchart, yang dapat dilihat pada tabel 2.10 

Tabel 2.6 Simbol dan fungsi Flowchart 

No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

1.  Terminator start / stop program 

2.   Flow Line Arah aliran program 

3.  Process Proses untuk mengolah data 
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No. Simbol Nama Simbol Keterangan 

4.  Input / Output 

Data 

Proses masukkan/keluaran data, 

parameter, informasi 

5.  Predefined 

Process 

Permulaan sub program / proses 

menjalankan sub program 

6.  Decision Membandingkan pernyataan dan 

memilih data yang memberikan opsi 

untuk langkah berikutnya 

7.  On Page 

Connector 

Penghubung bagian-bagian flowchart 

pada suatu halaman. 

 

2.6 Bahasa Pemrograman 

2.6.1 Hyper Text Markup Language (HTML) 

HTML adalah bahasa pemrograman umum yang digunakan untuk membuat 

halaman web. Setelah itu, halaman tersebut dapat dilihat dan digunakan oleh 

penjelajah web (browser) untuk menampilkan berbagai informasi. HTML juga 

dapat digunakan untuk menghubungkan file di localhost atau antara situs di 

internet. Tujuan HTML adalah untuk mengelola kumpulan data dan informasi 

sehingga dokumen dapat diakses dan ditampilkan di internet melalui layanan web 

(Lengkong dkk, 2019). 

2.6.2 Cascading Style Sheets (CSS) 

CSS, atau Cascading Style Sheets, adalah jenis bahasa desain web yang 

bertanggung jawab mengatur tata letak visual dari suatu halaman website. CSS ini 

digunakan untuk mengontrol format tampilan halaman web yang dibuat dengan 
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menggunakan bahasa penanda seperti HTML atau XHTML. Awalnya, CSS sering 

digunakan untuk mendesain halaman HTML, namun sekarang CSS dapat 

diterapkan pada berbagai jenis dokumen XML, termasuk SVG dan XUL, bahkan 

pada platform Android (Lengkong dkk, 2019) 

2.6.3 Pre-Hypertext Processor (PHP) 

PHP, atau Pre-Hypertext Processor, ialah suatu bahasa pemrograman yang 

beroperasi pada webserver dan bertugas sebagai penyortir data di server. Untuk 

menciptakan situs web yang dinamis dan dapat disesuaikan dengan mudah di 

peramban setiap saat, diperlukan program yang dapat mengelola data dari komputer 

klien atau server itu sendiri, sehingga dapat disajikan dengan mudah dan nyaman 

di browser (Susilowati dan Safitri, 2019). 

2.6.4 Structured Query Language (SQL) 

SQL adalah singkatan dari Structured Query Language yang digunakan 

untuk menggambarkan struktur data, mengubah data di dalam basis data, 

menentukan pembatasan keamanan, dan merawat kinerja basis data Dewi dan 

Nugroho (2021). 

SQL merupakan konsep untuk mengoperasikan basis data, fokusnya 

terletak pada pemilihan dan penyisipan data. Dengan SQL, tugas-tugas ini dapat 

dilakukan secara otomatis, memberikan kemudahan dalam mengelola data 

(Samsumar dkk, 2017). 
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2.6.5 Kerangka Pikir 

 Tahapan ini menggambarkan Proses kerja penelitian dimulai dari tahap awal 

sampai mencapai tujuan akhir penelitian. Adapun kerangka kerja penelitian sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1  Alat dan Bahan Penelitian 

3.1.1 Alat Penelitian 

 Alat yang digunakan pada penelitian ini dalam proses pembuatan sistem 

terdiri dari 2 jenis alat yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software). 

A. Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware) 

 Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam membangun aplikasi 

tingkat self-efficacy akademik mahasiswa adalah sebagai berikut: 

1. Laptop   : MSI Gaming GTX 

2. Processor   : Intel Core i5-10500H 

3. RAM   : 8 GB 

4. SSD   : 215 GB 

5. VGA   : 4 GB Intel(R) UHD Grafis 630 dan 4 GB NVIDIA 

GeForce GTX 1650 

6. System Type  : 64-bit Operating System 

B. Spesifikasi Perangkat Lunak (Software) 

 Perangkat lunak (Software) yang digunakan dalam membangun aplikasi 

tingkat self-efficacy akademik mahasiswa adalah sebagai berikut:
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1. Sistem operasi    : Windows 11 Home 64-bit 

2. Bahasa pemrograman    : PHP 

3. Database Management System : MySQL 

4. Web browser    : Microsoft Edge 

5. Text Editor    : Visual Studio Code 

3.1.2 Bahan Penelitian 

A. Jenis Data 

 Penelitian ini menggunakan data primer. Data primer diperoleh melalui 

kuesioner yang ditujukan kepada mahasiswa/i Universitas Islam Riau (UIR), 

Universitas Riau (UNRI), dan Universitas Islam Negri Sultan Syarif Khasim (UIN 

SUSKA ) sebanyak 253 data. 

B. Metode Pengumpulan Data 

 Salah satu faktor krusial dalam menjamin kelancaran dan kebersihan suatu 

penelitian adalah metode pengumpulan data. Dalam konteks penelitian ini, 

digunakan dua metode pengumpulan data yaitu: 

a. Kuesioner  

Kuesioner untuk mengumpulkan data tentang tingkat self-efficacy akademik 

mahasiswa dalam menyelesaikan tugas perkuliahan diperoleh secara daring 

melalui Google Form. Kuesioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang 

dimaksud dan jawaban dari mahasiswa yang menjadi responden, khususnya 

mereka yang berasal dari UIR, UR, dan UIN SUSKA. 
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b. Studi Pustaka 

Studi Pustaka dilakukan dengan cara mencari referensi-referensi ke pustaka 

yang berhubungan dengan tingkat self-efficacy akademik dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan bagi mahasiswa kemudian dipelajari 

sebagai pedoman penelitian, baik jurnal ilmiah, maupun buku. 

3.2 Analisis Sistem 

3.2.1 Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 

 Saat ini, penilaian tingkat self-efficacy akademik mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas kuliah masih dilakukan secara manual oleh psikolog dan 

informasinya disimpan oleh mereka. Untuk mengevaluasi tingkat self-efficacy 

akademik, mahasiswa harus mengunjungi psikolog secara langsung. Psikolog 

kemudian akan melakukan pemeriksaan berdasarkan gejala yang dialami 

mahasiswa. Ilustrasi sistem yang sedang berlangsung dapat dilihat pada gambar 3.1, 

dengan symbol dan fungsinya merujuk pada tabel 2.4. 

 

Gambar 3.1 Use Case Diagram Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
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3.2.2 Analisis Sistem yang Diusulkan 

 Pada penelitian ini akan dibangun sebuah sistem yang akan membantu dan 

mempermudah dalam mengetahui tingkat self-efficacy akademik dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan bagi mahasiswa. Analisis sistem yang diusulkan 

dapat dilihat pada gambar 3.2 berikut yang symbol dan fungsinya merujuk pada 

tabel 2.4. 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram Analisis Sistem yang Diusulkan 

 

 Mahasiswa mengisi sebuah form data testing pada sistem yang terdiri dari 

3 (tiga) parameter yang ditunjukkan pada tabel 2.1 dan keseluruhan item pernyataan 

yang harus diisi ditunjukkan pada tabel 2.2. Hasil inputan data pengujian tersebut 

diuji dengan hasil tahap data pelatihan untuk menentukan hasil klasifikasi 

menggunakan metode Naïve Bayes. Sesudah tahapan pengujian selesai maka sistem 

akan menampilkan hasil klasifikasi tingkat self-efficacy akademik dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan yang terdiri dari tinggi, sedang dan rendah. 

 Berdasarkan tabel 2.2, item pernyataan terdiri dari pernyataan positif. 

Nomor item pada pernyataan ditunjukkan pada tabel 3.1 berikut. 
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Tabel 3.1 Nomor Item Pernyataan 

Parameter Self-efficacy Akademik Nomor Item Pernyataan 

Melihat dimensi tingkat (level) 1 - 12 

Melihat dimensi kekuatan (strength) 13 – 24 

Melihat dimensi generalisasi (generality) 25 - 32 

 

 Adapun value masing-masing 32 item pernyataan yang terdapat pada tabel 

2.2 tersebut terdiri dari 5 (lima) value pernyataan yang menggunakan skala likert 

sebagai alat ukurnya dan memiliki nilai bobot pada setiap value nya. 5 (lima) value 

beserta bobot untuk pernyataannya dapat dilihat pada tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Value dan Bobot Pernyataan 

Value Positif Bobot 

Sangat Jarang  1 

Jarang  2 

Kadang-kadang  3 

Sering  4 

Sangat Sering  5 

 

Sumber : (Ferrari dkk, 1995) 

 Dari 32 item pernyataan dengan masing-masing bobot diakumulasikan 

untuk menghasilkan penilaian keseluruhan. Tujuannya adalah memperoleh nilai 

total yang akan menentukan kelas target setiap parameter dan kelas target akhir 

tingkat self-efficacy berdasarkan nilai interval kategorisasi yang sudah ditetapkan. 

Interval kelas target setiap parameter dapat dilihat pada tabel 3.4, sementara interval 

kelas target akhir ditunjukkan pada tabel 3.6. 
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 Tingkat self-efficacy akademik mahasiswa dapat dikategorikan menjadi 

rendah, sedang, atau tinggi. Kategorisasi ini didasarkan pada statistic hipotetik, 

yang digunakan untuk mempelajari cara alat ukur meletakkan kelompok. Ini 

menunjukkan bahwa pengukuran yang sama dari variabel yang sama dapat 

menghasilkan kategori yang berbeda (Azwar, 2012). 

 Sehingga untuk mengkategorikan hasil pengukuran menjadi 3 (tiga) nilai 

interval kategorisasi yang merujuk pada penelitian (Azwar, 2012) dapat 

menggunakan pedoman tercantum dalam tabel berikut. 

Tabel 3.3 Pedoman Nilai Interval Kriteria Kategorisasi 

Rendah  X < M – 1SD 

Sedang  M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

Tinggi  M + 1SD ≤ X 

 

Sumber : (Azwar, 2012) 

 Keterangan  : 

 X : Nilai interval 

 M : Mean (rata-rata) 

 SD : Standar Deviasi 

 Berdasarkan tabel 2.1 diketahui bahwa jumlah atribut pernyataan pada 

setiap parameter 1 dan 2 masing-masing sebanyak 12 dan parameter 3 sebanyak 8 

item dengan skala 1-5. Maka untuk parameter 1 dan 2, jika subjek menjawab nilai 

paling rendah yaitu 1, maka skor yang didapatkan adalah 12 x 1 = 12 (Xmin). 

Sedangkan, jika subjek menjawab  nilai paling tinggi yaitu 5, maka skor yang 

didapatkan adalah 12 x 5 = 60  (Xmax). Dengan demikian range  dari data tersebut 
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adalah 60 – 12 = 48. Karena kurva normal terdiri atas enam standar deviasi maka 

nilai dari data tersebut adalah 
48

6
= 8.  Selain itu, nilai mean  dari data tersebut 

adalah 
60+12

2
 = 36. 

 Dapat pula dijabarkan : 

Xmin  = 12 x 1 = 12 

Xmax  = 12 x 5 = 60 

Range   = Xmax - Xmin 

  = 60 – 12 

  = 48 

Mean   = 
Xmax+ Xmin

2
 

  = 
60+12

2
  

  = 36 

SD  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

  = 
48

6
 

  = 8 

 Karena nilai mean dan standar deviasi telah diketahui, maka nilai interval 

kategorisasi parameter 1 dan 2 dapat dihitung dengan mengacu pada tabel 3.3 

(pedoman nilai interval kriteria kategorisasi) yaitu sebagai berikut: 

Rendah = X < M – 1SD 

  = X < 36 – (1 x 8) 

  = X < 28 

Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
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  = 36 – (1 x 8) ≤ X < 36 + (1 x 8) 

  = 28 ≤ X  < 44 

Tinggi  = M + 1SD ≤ X 

  = 36 + (1 x 8) ≤ X 

  = 44 ≤ X 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pedoman nilai interval kriteria kategorisasi 

parameter 1 dan 2 self-efficacy akademik mahasiswa dapat dikategorikan dengan 

nilai pada tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Nilai Interval Parameter 1 dan 2 Kategorisasi Tingkat Self-efficacy 

Nilai Interval Tingkat Parameter 1 dan 2 

0 – 27 poin Rendah  

28 – 43 poin Sedang 

44 – 60 poin Tinggi  

 

 Sedangkan untuk menghitung nilai interval kategorisasi parameter 3 dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

𝑋𝑚𝑖𝑛  = 8 x 1 = 8 

𝑋𝑚𝑎𝑥  = 8 x 5 = 40 

Range   = 𝑋𝑚𝑎𝑥 - 𝑋𝑚𝑖𝑛 

  = 40 – 8 

  = 32 

Mean  = 
Xmax+ Xmin

2
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  = 
40+8

2
 

  = 24 

SD  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

  = 
32

6
 

  = 5,33 = 5 

 Maka nilai interval kategorisasi parameter 3 dapat dihitung dengan mengacu 

pada tabel 3.3 yaitu sebagai berikut: 

Rendah = X < M – 1SD 

  = X < 24 – (1 x 5) 

  = X < 19 

Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

  = 24 – (1 x 5) ≤ X < 24 + (1 x 5) 

  = 19 ≤ X  < 29 

Tinggi  = M + 1SD ≤ X 

  = 24 + (1 x 5) ≤ X 

  = 29 ≤ X 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pedoman nilai interval kriteria kategorisasi 

parameter 3 self-efficacy akademik mahasiswa dapat dikategorikan dengan nilai 

pada tabel 3.5 berikut. 
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Tabel 3.5 Nilai Interval Parameter 3 Kategorisasi Tingkat Self – efficacy 

Nilai Interval Tingkat Parameter 

0 – 18 poin Rendah 

19 – 28 poin Sedang 

29 – 40 poin Tinggi 

 

 Sedangkan untuk menghiitung nilai interval kategorisasi kelas target akhir 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Xmin  = 32 x 1 = 32 

Xmax   = 32 x 5 = 160 

Range   = Xmax - Xmin 

  = 160 – 32 

  = 128 

Mean   = 
Xmax+ Xmin

2
 

  = 
160+32

2
 

  = 96 

SD  = 
𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

6
 

  = 
128

6
 

  = 21,33 = 21 

Keterangan : 

Xmin = Jumlah nilai minimum 

Xmin = Jumlah nilai maksimum 

R = Range 
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M = Mean 

SD = Standar Deviasi 

 Sekarang nilai rata – rata dan standar deviasi sudah diketahui, nilai interval 

kategorisasi dapat dihitung sebagai berikut dengan menggunakan pedoman nilai 

interval kriteria kategorisasi, yang dapat ditemukan di tabel 3.3 

Rendah = X < M – 1SD 

  = X < 96 – (1 x 21) 

  = X < 75 

Sedang  = M – 1SD ≤ X < M + 1SD 

  = 96 – (1 x 21) ≤ X < 96 + (1 x 21) 

  = 75 ≤ X  < 117 

Tinggi  = M + 1SD ≤ X 

  = 96 – (1 x 21) ≤ X 

  = 117 ≤ X 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa pedoman nilai interval kriteria kategorisasi 

kelas target akhir self-efficacy akademik mahasiswa dapat dikategorikan dengan 

nilai pada tabel 3.6 berikut. 
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Tabel 3.6 Nilai Interval Kelas Target Kategorisasi Self-efficacy 

Nilai Interval Tingkat Self-Efficacy 

0 – 74 poin Rendah 

75 – 116 poin Sedang 

117 – 160 poin Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 2.1 dan tabel 3.1 hingga tabel 3.6 dapat dijabarkan 

kedalam beberapa tahap untuk mendapatkan sebuah data training yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Tahap-tahap menentukan data training ditunjukkan 

pada gambar 3.3. 

 

Gambar 3.3 Tahap-tahap kategorisasi Data Training 

 

3.3 Perancangan Sistem 

3.3.1 Desain Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Gambar 3.6 berikut menunjukkan desain Level 0 Data Flow Diagram 

(DFD), yang merupakan modeling sistem analisis yang menggambarkan sistem 

secara keseluruhan. DFD juga memberikan masukan dan luaran dari setiap proses 

dan entitas, yang fungsi dan simbolnya merujuk dalam tabel 2.5. 
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Gambar 3.4 Desain DFD Level 0 

 

 Dengan merujuk pada ilustrasi 3.4, mahasiswa memiliki kemampuan untuk 

secara langsung memasukkan data uji guna menilai sejauh mana tingkat self-

efficacy akademik dalam menyelesaikan tugas perkuliahan. Setelah itu, sistem akan 

menampilkan hasil klasifikasi tingkat self-efficacy akademik kepada mahasiswa. 

Pada sisi admin, admin bisa memasukkan data training sebagai knowledge base 

bagi sistem, dan admin juga dapat menginputkan data testing. Setelah itu, sistem 

akan menampilkan hasil dan proses perhitungan tingkat self-efficacy akademik 

kepada admin. 

3.3.2 Desain Hierarchy Chart 

 Organisasi sistem dibuat secara bertingkat dalam bentuk modul dan 

submodule digambarkan dalam diagram hirarki. Organisasi ini mencakup 

pembagian suatu fungsi menjadi beberapa proses dan pembagiannya menjadi 

beberapa subproses sehingga tercipta suatu proses yang tidak dapat dipecahkan. 



43 
 

 
 

 

Gambar 3.5 Desain Hierarchy Chart 

 

3.3.3 Desain Data Flow Diagram (DFD) Level 1 

Gambar 3.6 berikut menunjukkan desain Level 1 Data Flow Diagram 

(DFD), yang merupakan modeling sistem analisis yang menggambarkan sistem 

secara keseluruhan. DFD juga memberikan masukan dan luaran dari setiap proses 

dan entitas, yang fungsi dan simbolnya merujuk dalam tabel 2.5. 

 

Gambar 3.6 Desain DFD Level 1 
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Dengan mengacu pada ilustrasi pada Gambar 3.6, dapat disimpulkan bahwa 

pengguna sistem yang akan dikembangkan terbagi menjadi dua peran, yaitu 

administrator dan mahasiswa. Selain itu, terdapat dua tahapan utama dalam 

penggunaan sistem, yakni tahap pelatihan (training) dan tahap pengujian (testing). 

Admin bisa mengoperasikan seluruh sistem baik dari proses training maupun 

proses testing, sedangkan mahasiswa hanya dapat melakukan proses testing. 

3.3.4 Desain Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 1 

DFD level 2 proses 1 adalah proses pengolahan secara rinci berdasarkan 

proses training pada DFD level 0 yang sebelumnya sudah dibuat. Desain DFD level 

2 proses 1 bisa dilihat dalam gambar 3.7 berikut yang simbol dan fungsinya merujuk 

pada tabel 2.5. 

 

Gambar 3.7 Desain DFD Level 2 Proses 1 

Gambar 3.7 menunjukkan langkah-langkah proses ini. Pertama, input data 

pelatihan dimasukkan ke dalam tabel pelatihan. Selanjutnya, nilai probabilitas 

untuk setiap kelas dan setiap parameter pada masing-masing kelas dihitung untuk 

menentukan model data pelatihan. 
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3.3.5 Desain Data Flow Diagram (DFD) Level 2 Proses 2 

DFD level 2 proses 2 merupakan proses pengolahan secara menyeluruh dari 

proses testing pada DFD level 0 yang sebelumnya sudah dibuat. Desain DFD level 

2 proses 2 ditunjukkan pada gambar 3.8 berikut yang simbol dan fungsinya merujuk 

pada tabel 2.5. 

 

Gambar 3.8 Desain DFD Level 2 Proses 2 

Gambar 3.8 menunjukkan bahwa langkah awal yang perlu diambil adalah 

memasukkan data pengujian, yang dapat dilakukan oleh administrator maupun 

mahasiswa. Proses kedua ialah proses kategorisasi parameter yang akan 

mengkategorisasikan data testing yang diinputkan ke dalam 4 (empat) parameter 

yang tingkat kategorisasinya berdasarkan tabel 3.5. Proses ketiga ialah proses 

klasifikasi yang akan mengolah data parameter dengan data dari tabel training 
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dengan melibatkan algoritma Naïve Bayes untuk meraih hasil klasifikasi dan 

menyimpannya pada tabel testing. Langkah terakhir adalah menunjukkan hasil 

klasifikasi kepada admin dan mahasiswa yang telah memasukkan data pengujian. 

3.3.6 Proses Pembentukan Model Dengan Naïve Bayes 

Proses ini menggunakan data sampel sebanyak 253 data, yang berasal dari 

data primer yang dikumpulkan melalui kuesioner Google Form. Dari 253 data yang 

telah dikumpulkan, 202 digunakan sebagai data pelatihan dan 51 digunakan sebagai 

data pengujian. Informasi tentang data pelatihan dan pengujian dapat ditemukan di 

lampiran 2 dan 3 serta lampiran 1. 

Dari data training yang ada di lampiran 2 (dua) terdapat 3 (tiga) parameter 

yang setiap labelnya di dapat dari mengolah nilai pada setiap atribut dengan tabel 

3.5. setelah mendapatkan label untuk setiap parameter, Dengan menggunakan 

rumus yang ditemukan dalam persamaan 2.1 sampai 2.3, kita dapat menggunakan 

algoritma Naive Bayes untuk menghitung kemungkinan bahwa setiap nilai pada 

masing-masing parameter akan muncul. Tabel-tabel berikut menunjukkan nilai 

yang muncul untuk masing-masing parameter. 

1. Peluang munculnya setiap nilai pada atribut target tingkat self-efficacy 

akademik. 

Tabel 3.7 Probabilitas Tingkat Self-efficacy 

KELAS 
Jumlah Kejadian Probabilitas 

Tinggi Sedang Rendah Total Tinggi Sedang Rendah 

Tingkat Self-

Efficacy 

Akademik 

83 110 9 202 0,4109 0,5446 0,0446 
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2. Peluang munculnya setiap nilai untuk parameter 1 

Tabel 3.8 Probabilitas Parameter 1 

P1 
Jumlah kejadian Probabilitas 

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

Tinggi 75 29 1 0,9036 0,2636 0,1111 

Sedang 7 76 2 0,0843 0,6909 0,2222 

Rendah 1 5 6 0,0120 0,0455 0,6667 

Jumlah 83 110 9 1 1 1 

 

3. Peluang munculnya setiap nilai untuk parameter 2 

Tabel 3.9 Probabilitas Parameter 2 

P2 
Jumlah kejadian Probabilitas 

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

Tinggi 67 8 1 0,8072 0,0727 0,1111 

Sedang 15 101 1 0,1807 0,9182 0,1111 

Rendah 1 1 7 0,0120 0,0091 0,7778 

Jumlah 83 110 9 1 1 1 

 

4. Peluang munculnya setiap nilai untuk parameter 3 

Tabel 3.10 Probabilitas Parameter 3 

P3 
Jumlah kejadian Probabilitas 

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

Tinggi 59 15 1 0,7108 0,1364 0,1111 

Sedang 23 92 1 0,2771 0,8364 0,1111 

Rendah 1 3 7 0,0120 0,0273 0,7778 

Jumlah 83 110 9 1 1 1 

 

 Setelah menghitung probabilitas untuk setiap atribut dalam data pelatihan, 

yang berjumlah 253 data pada lampiran 2, dilakukan perhitungan dengan data 

pengujian nomor 1 pada lampiran 3. Berikut adalah langkah-langkah 

perhitungannya. 
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P (x | Tingkat Self-Efficacy = Tinggi) = 0,4109 * 0,9036 * 0,1807 * 0,2771 = 

0,018591 

P (x | Tingkat Self-Efficacy = Sedang) = 0,5446 * 0,2636 * 0,9182 * 0,8364 = 

0,110259 

P (x | Tingkat Self-Efficacy = Rendah) = 0,0446 * 0,1111 * 0,1111 * 0,1111 = 

0,000061 

Setelah mendapatkan nilai likelihood pada masing-masing kelas maka 

langkah berikutnya menghitung nilai probabilitas prior menggunakan rumus pada 

persamaan 2.3 dengan perhitungan sebagai berikut: 

Probabilitas Tinggi = 0,018591 / (0,018591 + 0,110259 + 0,000061) = 0,144216 

Probabilitas Sedang = 0,110259/ (0,018591 + 0,110259 + 0,000061) = 0,855311 

Probabilitas Rendah = 0,000061 / (0,018591 + 0,110259 + 0,000061) = 0,000473 

Nilai "Probabilitas Kategori Sedang" memiliki nilai yang lebih tinggi 

daripada "Probabilitas Kategori Tinggi" dan "Probabilitas Kategori Rendah", dapat 

disimpulkan bahwa data testing nomor 1 diklasifikasikan sebagai "Sedang" dan 

hasil klasifikasi dapat dikatakan tepat 
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3.3.7 Desain Input 

Desain input adalah proses merancang cara memasukkan data yang akan 

dilakukan oleh pengguna kepada sebuah sistem yang akan memproses data dan 

menghasilkan output  yang barupa informasi. 

1. Desain Input Login 

Input login admin dirancang untuk memungkinkan administrator 

mengakses sistem dan mengelola data dengan memasukkan informasi login 

yang benar. Administrator perlu memasukkan username dan password saat 

login, dan jika kedua informasi tersebut tidak sesuai, akses ke sistem tidak akan 

diberikan. Rincian desain input login admin dapat ditemukan dalam gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9 Desain Input Login Admin 

2. Desain Input Admin 

Untuk menambahkan admin yang dapat mengakses halaman admin dapat 

dilakukan melalui desain input admin yang hanya dapat dilakukan oleh admin. 

Desain input admin ditunjukkan pada gambar 3.10 berikut. 
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Gambar 3.10 Desain Input Admin 

3. Desain Input Import Data Training 

Desain input import data training merupakan cara menginput data training 

yang dilakukan oleh admin dalam bentuk dokumen excel yang mampu 

menginput data dalam jumlah yang banyak dalam sekali import. Desain input 

import data training ditunjukkan pada gambar 3.11 berikut. 

  

Gambar 3.11 Desain Input Import Data Training 

4. Desain Input Data Testing 

Desain input data testing merupakan bentuk penginputan data klasifikasi 

yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai user maupun administrator kedalam 

sistem dimana pada slide parameter pertama dan kedua  terdapat 12 ( dua belas) 
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dan slide parameter ketiga terdapat 8 (delapan) pernyataan yang akan diuji 

untuk mengetahui hasil dari tingkat self-efficacy akademik mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan. Desain input data testing admin dan user 

ditunjukkan pada gambar 3.12 berikut. 

 

Gambar 3.12 Desain Input Data Testing 

3.3.8 Desain Output 

 Hasil desain output mencerminkan keluaran dari proses input pada sistem 

data  mining yang digunakan untuk mengklasifikasikan tingkat self-efficacy 

akademik mahasiswa saat menyelesaikan tugas kuliah. Beberapa desain output 

sistem yang dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Desain Output Admin 

Pada desain output admin berisi informasi mengenai admin yang dapat 

mengakses halaman sistem admin dan informasi ini bersifat rahasia hanya bisa 

diakses oleh admin saja. Desain output admin ditunjukkan pada gambar 3.13. 
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Gambar 3.13 Desain Output Admin 

2. Desain Output Data Training 

Desain output data training berisi mengenai data training yang sudah 

diinputkan dan informasi ini bersifat rahasia yang hanya bisa diakses oleh 

admin saja. Desain output data training ditunjukkan pada gambar 3.14 berikut. 

 

Gambar 3.14 Desain Output Data Training 

3. Desain Output Data Testing  

Desain output data testing berisi hasil klasifikasi yang dilakukan oleh 

sistem. Admin dapat melihat hasil klasifikasi semua user yang melakukan 

testing dan informasi ini bersifat rahasia hanya bisa diakses oleh admin. Desain 

output data testing admin ditunjukkan pada gambar 3.15 berikut. 



53 
 

 
 

 

Gambar 3.15 Desain Output Data Testing 

4. Desain Output Proses Klasifikasi  

Desain output proses klasifikasi berisi proses perhitungan algoritma Naïve 

Bayes yang dilakukan oleh sistem dan hanya bisa diakses oleh admin. Admin 

dapat melihat proses perhitungan setelah mengisi form pernyataan yang telah 

disediakan oleh sistem. Desain output proses klasifikasi ditunjukkan pada 

gambar 3.16 berikut. 

 

Gambar 3.16 Desain Output Proses Klasifikasi 
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5. Desain Output Hasil Klasifikasi Mahasiswa 

Desain output hasil klasifikasi mahasiswa mencakup hasil klasifikasi yang 

dihasilkan oleh sistem setelah mahasiswa menyelesaikan pengisian semua 

pernyataan yang telah disediakan. Gambar 3.17 menampilkan tampilan desain 

output hasil klasifikasi mahasiswa. 

 

Gambar 3.17 Desain Output Hasil Klasifikasi Mahasiswa 

3.3.9 Desain Database 

Pada sistem tingkat Self-Efficacy akademik mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas perkuliahan terdiri dari 3 tabel yaitu tabel admin (tbl_admin) 

ditunjukkan pada tabel 3.11, tabel training (tbl_training) ditunjukkan pada tabel 

3.12 dan tabel testing (tbl_testing) ditunjukkan pada tabel 3.13. 

Tabel 3.11 Tabel Admin 

No Field Type Data Size Keterangan 

1. id_admin int 11 Auto increment, primary key 

2. nama_admin varchar 30 Nama administrator 

3. username varchar 12 Username administrator 

4. password varchar 12 Password administrator 

5. foto varchar 1000 Foto administrator 
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Tabel 3.12 Tabel Training 

No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

1. id_training int 10 Auto increment, primary key 

2. 

c1 varchar 2 Memahami kemampuan diri sesuai 

dengan tingkat kesulitan tugas. 

3. 

c2 varchar 2 Mengandalkan kekuatan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas. 

4. c3 varchar 2 Mengerjakan tugas kuliah yang sulit. 

5. 

c4 varchar 2 Menyusun strategi yang tepat dalam 

memulai proses pembuatan tugas. 

6. 

c5 varchar 2 Menyelesaikan tugas kuliah dengan 

tepat waktu. 

7. 

c6 varchar 2 Menyelesaikan tugas kuliah yang 

diberikan dosen. 

8. 

c7 varchar 2 Menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

mencontoh tugas teman. 

9. c8 varchar 2 Menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya. 

10. c9 varchar 2 Belajar tanpa menunggu ajakan 

teman. 

11. c10 varchar 2 Mengeluarkan pendapat saat diskusi 

dikelas. 

12. c11 varchar 2 Membuat catatan belajar sendiri. 

13. c12 varchar 2 Belajar sendiri tanpa meminta bantuan 

kepada teman. 

14. c13 varchar 2 Memfokuskan perhatian/konsentrasi 

dalam mengerjakan tugas. 

15. c14 varchar 2 Menjalankan komitmen dalam 

mengerjakan tugas. 
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No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

16. c15 varchar 2 Bertahan menyelesaikan tugas yang 

sulit 

17. c16 varchar 2 Mengerjakan tugas saat merasa bosan. 

18. c17 varchar 2 Mengatasi rasa takut untuk mencoba 

lagi saat menemukan kegagalan. 

19. c18 varchar 2 Dihadapkan pada tugas sulit walaupun 

pernah gagal sebelumnya. 

20. c19 varchar 2 Mencari solusi ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

21. c20 varchar 2 Mengerjakan tugas dalam keadaan 

sakit atau memiliki masalah. 

22. c21 varchar 2 Mendapatkan nilai bagus dalam 

mengerjakan tugas. 

23. c22 varchar 2 Membuat diri tertarik untuk 

mengerjakan tugas agar mendapatkan 

hasil yang baik. 

24. c23 varchar 2 Mengulang materi untuk memperoleh 

hasil yang optimal. 

25. c24 varchar 2 Mempelajari materi pelajaran di 

rumah sebelum belajar di kampus. 

26. c25 varchar 2 Memahami materi pelajaran yang 

diberikan dosen. 

27. c26 varchar 2 Mengambil keputusan yang tepat 

dalam proses belajar. 

28. c27 varchar 2 Memotivasi diri dalam mencari 

materi/bahan tugas yang dibutuhkan. 

29. c28 varchar 2 Menemukan buku-buku sumber yang 

sesuai dengan topik tugas. 

30. c29 varchar 2 Belajar dalam waktu yang singkat. 



57 
 

 
 

No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

31. c30 varchar 2 Mengatur waktu belajar dengan 

kegiatan yang pada diorganisasi. 

32. c31 varchar 2 Membagi waktu belajar dan waktu 

bermain dengan teman. 

33. c32 varchar 2 Menyusun rencana kegiatan 

mengerjakan tugas yang baik dan 

akurat. 

34. parameter1 varchar 6 Melihat dimensi tingkat (level) 

35. Parameter2 varchar 6 Melihat dimensi kekuatan (strength) 

36. Parameter3 varchar 6 Melihat dimensi generalisasi 

(generality) 

37. Hasil_klasifikasi varchar 6 Tingkat self-efficacy akademik 

 

Tabel 3.13 Tabel Testing 

No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

1. id_training int 10 Auto increment, primary key 

2. 

c1 varchar 2 Memahami kemampuan diri sesuai 

dengan tingkat kesulitan tugas. 

3. 

c2 varchar 2 Mengandalkan kekuatan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas. 

4. c3 varchar 2 Mengerjakan tugas kuliah yang sulit. 

5. 

c4 varchar 2 Menyusun strategi yang tepat dalam 

memulai proses pembuatan tugas. 

6. 

c5 varchar 2 Menyelesaikan tugas kuliah dengan tepat 

waktu. 

7. 

c6 varchar 2 Menyelesaikan tugas kuliah yang 

diberikan dosen. 
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No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

8. 

c7 varchar 2 Menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

mencontoh tugas teman. 

9. c8 varchar 2 Menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya. 

10. c9 varchar 2 Belajar tanpa menunggu ajakan teman. 

11. c10 varchar 2 Mengeluarkan pendapat saat diskusi 

dikelas. 

12. c11 varchar 2 Membuat catatan belajar sendiri. 

13. c12 varchar 2 Belajar sendiri tanpa meminta bantuan 

kepada teman. 

14. c13 varchar 2 Memfokuskan perhatian/konsentrasi 

dalam mengerjakan tugas. 

15. c14 varchar 2 Menjalankan komitmen dalam 

mengerjakan tugas. 

16. c15 varchar 2 Bertahan menyelesaikan tugas yang sulit 

17. c16 varchar 2 Mengerjakan tugas saat merasa bosan. 

18. c17 varchar 2 Mengatasi rasa takut untuk mencoba lagi 

saat menemukan kegagalan. 

19. c18 varchar 2 Dihadapkan pada tugas sulit walaupun 

pernah gagal sebelumnya. 

20. c19 varchar 2 Mencari solusi ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

21. c20 varchar 2 Mengerjakan tugas dalam keadaan sakit 

atau memiliki masalah. 

22. c21 varchar 2 Mendapatkan nilai bagus dalam 

mengerjakan tugas. 

23. c22 varchar 2 Membuat diri tertarik untuk mengerjakan 

tugas agar mendapatkan hasil yang baik. 
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No Field 
Type 

Data 
Size Keterangan 

24. c23 varchar 2 Mengulang materi untuk memperoleh 

hasil yang optimal. 

25. c24 varchar 2 Mempelajari materi pelajaran di rumah 

sebelum belajar di kampus. 

26. c25 varchar 2 Memahami materi pelajaran yang 

diberikan dosen. 

27. c26 varchar 2 Mengambil keputusan yang tepat dalam 

proses belajar. 

28. c27 varchar 2 Memotivasi diri dalam mencari 

materi/bahan tugas yang dibutuhkan. 

29. c28 varchar 2 Menemukan buku-buku sumber yang 

sesuai dengan topik tugas. 

30. c29 varchar 2 Belajar dalam waktu yang singkat. 

31. c30 varchar 2 Mengatur waktu belajar dengan kegiatan 

yang pada diorganisasi. 

32. c31 varchar 2 Membagi waktu belajar dan waktu 

bermain dengan teman. 

33. c32 varchar 2 Menyusun rencana kegiatan mengerjakan 

tugas yang baik dan akurat. 

34. parameter1 varchar 6 Melihat dimensi tingkat (level) 

35. Parameter2 varchar 6 Melihat dimensi kekuatan (strength) 

36. Parameter3 varchar 6 Melihat dimensi generalisasi (generality) 

37. Hasil_testing varchar 6 Tingkat self-efficacy akademik 
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3.3.10 Desain Antarmuka 

 

 

Gambar 3.18 Desain Antarmuka Sistem 

 

Penjelasan dari gambar 3.18 adalah sebagai berikut: 

1) Login merupakan halaman yang pertama kali tampil dari sisi admin. 

2) Home (admin) merupakan menu yang tampil ketika berhasil login. 

3) Home (mahasiswa) merupakan menu yang pertama kali tampil dari sisi user. 

4) Get started merupakan menu untuk melakukan testing tingkat self-efficacy 

akademik yang dilakukan oleh mahasiswa. 

5) User merupakan menu untuk melihat daftar admin sistem. 

6) Data training merupakan menu yang berisi knowledge base pada sistem. 

7) Probability merupakan menu untuk melihat probabilitas setiap parameter. 

8) Data testing merupakan menu untuk melakukan testing tingkat self-efficacy 

akademik mahasiswa yang dilakukan oleh admin. 

9) Setting merupakan menu untuk mengubah data diri dan juga melakukan 

logout pada sistem. 
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3.3.11 Desain Logika Program (Flowchart) 

Logika program atau flowchart, merupakan cara untuk menyusun algoritma 

dengan menggunakan simbol grafis seperti diagram atau bagan. Diagram tersebut 

menampilkan urutan langkah-langkah dalam sebuah proses program. Berikut 

beberapa contoh desain logika program yang telah dibuat: 

1. Flowchart Login 

 Flowchart login adalah pandangan pertama sebelum mengakses sistem. 

Proses dimulai dengan memasukkan username dan password, dilanjutkan dengan 

verifikasi kecocokan kredensial. Bila username dan password valid, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama admin. Jika kredensial tidak sesuai, pesan "Username 

dan Password Anda Salah" akan muncul, meminta pengguna untuk mencoba login 

lagi. Gambaran visual dari proses ini dapat ditemukan pada gambar 3.19, dengan 

simbol dan fungsinya rinciannya tercantum dalam tabel 2.5 
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Gambar 3.19 Flowchart Login 

2. Flowchart Halaman Utama Admin 

Flowchart halaman utama admin merupakan pandangan pertama yang 

muncul setelah admin dapat login. Pada halaman admin akan menampilkan 

beberapa menu yaitu user, data training, data testing, probability, setting dan 

logout. Flowchart halaman utama admin ditunjukkan pada gambar 3.20 yang 

simbol dan fungsinya merujuk pada tabel 2.5. 
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Gambar 3.20 Flowchart Halaman Utama Admin 
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4. Flowchart Input Data Training 

Flowchart ini merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh 

administrator yang berisi data pelatihan yang digunakan oleh sistem sebagai 

knowledge base. Ada dua opsi untuk input data pada halaman ini: secara manual 

atau import. Gambar 3.21 berikut menunjukkan flowchart menu data training yang 

simbol dan fungsinya dapat ditemukan di tabel 2.5. 

 

Gambar 3.21 Flowchart Input Data Training 

5. Flowchart Input Data Training Secara Import 

Alur data program yang merancang input data pelatihan secara banyak 

dalam sekali input dengan batasan bahwa jenis file yang dapat diunggah hanya 

berupa file Excel dengan ekstensi .xlsx. Flowchart input data pelatihan secara 

import dapat dilihat pada gambar 3.22 di bawah ini, dan simbol dan fungsinya dapat 

ditemukan di tabel 2.5. 
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Gambar 3.22 Flowchart Input Data Training Secara Import 

6. Flowchart Input Data Training Secara Manual 

Alur data program yang merancang input data satu per satu sesuai dengan 

jumlah variabel yang akan dimasukkan dikenal sebagai input data pelatihan manual. 

Alur data ini ditunjukkan pada gambar 3.23 di bawah ini, dan simbol dan fungsinya 

dapat ditemukan di tabel 2.5. 



66 
 

 
 

 

Gambar 3.23 Flowchart Input Data Training Secara Manual 

7. Flowchart Input Data Testing 

Flowchart input data testing merupakan langkah-langkah yang menetapkan 

urutan program dimana admin maupun mahasiswa hanya mengisi form yang 

terdapat 32 pernyataan dan memproses inputan tersebut untuk mendapatkan 

kategorisasi parameter dan hasil klasifikasi tingkat self-efficacy akademik. 

Flowchart input data testing ditunjukkan pada gambar 3.24 yang simbol dan 

fungsinya merujuk pada tabel 2.5. 
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Gambar 3.24 Flowchart Input Data Testing
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengujian Black Box  

 Pengujian black box adalah cara pengujian software yang lebih 

menitikberatkan pada aspek fungsional, terutama pada masukan dan keluaran. 

Proses pengujian ini bertujuan untuk menilai sejauh mana aplikasi yang 

dikembangkan sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan. 

4.1.1 Halaman Login 

 Halaman login adalah halaman yang pertama kali tampil ketika ingin 

mengakses halaman administrator, untuk mengakses halaman administrator wajib 

melakukan login terlebih dahulu dengan menginputkan username dan password 

dengan bertujuan untuk menjaga keamanan data pada halaman admin. Tampilan 

halaman login ditunjukkan pada gambar 4.1 berikut. 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 
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Berdasarkan gambar 4.1, admin harus mengisi seluruh field yang ada. Jika 

ada satu aja field  yang kosong saat menekan tombol login, maka sistem akan 

memberikan peringatan yang ditunjukkan pada gambar 4.2 berikut. 

 

Gambar 4.2 Notifikasi Required Field Halaman Login 

 

Untuk melakukan login, administrator harus menggunakan username dan 

password yang sesuai dengan yang telah dimasukkan ke database sistem. Jika 

username dan password yang dimasukkan benar, maka login berhasil dan akan 

masuk ke halaman utama admin, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.4. Jika 

username dan password yang dimasukkan salah, maka login gagal dan tidak akan 

dapat masuk ke halaman utama admin. Administrator yang gagal login akan 

menerima notifikasi, seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut. 

 

Gambar 4.3 Notifikasi Username dan Password Salah 
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Gambar 4.4 Halaman Utama Admin (berhasil Login) 

 

Tabel 4.1 berikut menunjukan hasil pengujian pada halaman Login 

Bagian 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Form Login 

 

Mengosongkan 

field pada form 

login 

Sistem menolak dan 

menampilan notifikasi 

“Please fill out this field”. 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginput 

username dan 

password yang 

salah 

Sistem menolak dan 

menampilan notifikasi 

“Username / Password 

Salah”. 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginput 

username dan 

password yang 

benar 

Sistem menerima login 

dan masuk ke halaman 

utama admin 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

 

 

 



71 
 

 
 

4.1.2 Halaman User 

Halaman user merupakan halaman yang hanya bisa diakses oleh admin 

yang berisi mengenai beberapa data admin yang dapat mengakses halaman admin. 

Halaman user dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut 

 

Gambar 4.5 Halaman User 

 

Berdasarkan pada gambar 4.5 dapat dijelaskan bahwa admin dapat 

menambah, mengedit dan menghapus data admin lain. Untuk pengujian pada 

halaman user dapat dilihat pada beberapa gambar berikut. 

1. Form Tambah User 

Form tambah user berfungsi menambahkan admin yang dapat mengakses 

halaman admin. Form tambah user dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut. 

 

 

 



72 
 

 
 

 

Gambar 4.6 Form Tambah User 

 

Berdasarkan gambar 4.6, admin harus mengisi seluruh field dan tidak boleh 

kosong. Jika salah satu atau seluruh field kosong, maka data tidak dapat disimpan 

dan muncul notifikasi seperti pada gambar 4.7 berikut. 

 

Gambar 4.7 Notifikasi Required Form Input User 

 

Jika seluruh field telah terisi dan admin menakan tombol reset maka form 

tambah user akan kosong kembali seperti pada gambar 4.6, dan jika field sudah 

terisi semua, klik tombol simpan maka data akan tersimpan dan muncul pesan 

seperti pada gambar 4.8 lalu form tambah user akan ditutup. 
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Gambar 4.8 Notifikasi Data Berhasil Disimpan Pada Halaman User 

 

2. Form Edit Data User 

Pada form edit data user, admin dapat mengedit data user (admin) yang telah 

tersedia pada halaman user. Tampilan form edit data user dapat dilihat pada gambar 

4.9 berikut. 

 

Gambar 4.9 Form Edit Data User 

 

Berdasarkan gambar 4.9, admin dapat melakukan edit seluruh data user 

tetapi admin tidak dapat mengedit id admin dan jika salah satu atau seluruh field 

kosong kecuali field foto, maka data tidak dapat disimpan dan muncul notifikasi 

seperti pada gambar 4.10 berikut. 
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Gambar 4.10 Notifikasi Required Field Pada Form Edit User 

 

Jika seluruh field telah terisi, klik tombol simpan maka data akan tersimpan 

dan muncul notifikasi seperti pada gambar 4.13 lalu form edit data user akan 

ditutup. 

 

Gambar 4.11 Notifikasi Data Berhasil Di Edit Pada Halaman User 

 

3. Tombol Icon Delete User 

Tombol icon delete user digunakan untuk menghapus data user (admin) 

yang tersedia pada sistem, jika admin menekan tombol icon delete user maka akan 

muncul notifikasi konfirmasi seperti pada gambar 4.12 berikut. 
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Gambar 4.12 Notifikasi Konfirmasi Delete User 

 

Berdasarkan gambar 4.12 jika admin memilih cancel maka data user tidak 

akan terhapus dan pesan notifikasi ditutup, dan jika admin memilik ok maka data 

user akan terhapus secara permanen pada sistem dan muncul pesan seperti pada 

gambar 4.13 berikut. 

 

Gambar 4.13 Notifikasi BerhasiL Delete User 

 

Adapun kesimpulan pengujian pada halaman user dapat dilihat pada tabel 

4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Kesimpulan Pengujian Halaman User 

Bagian 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Form 

Tambah 

User 

Mengosongkan 

field pada form 

tambah user 

Sistem menolak dan 

menampilan notifikasi 

“Please fill out this field”. 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginputkan 

seluruh field 

pada form 

tambah user 

Sistem menerima dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Admin Berhasil 

Ditambah” lalu dialihkan ke 

halaman user 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Form Edit 

Data User  

Mengosongkan 

field pada form 

tedit data user 

Sistem menolak dan 

menampilan notifikasi 

“Please fill out this field”. 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginputkan 

seluruh field 

pada form edit 

data user 

Sistem menerima dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Admin Berhasil 

Ditambah” lalu dialihkan ke 

halaman user 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Tombol 

Icon Delete 

User 

Menghapus 

salah satu data 

pada tabel user 

Sistem menerima dan 

meminta konfirmasi “Hapus 

Data Admin Ini?” jika 

admin memilih ok data 

terhapus dan menampilkan 

notifikasi “Data Admin 

Berhasil Di Hapus” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 
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4.1.3 Halaman Data Training 

Halaman data training merupakan halaman yang hanya bisa diakses oleh 

admin yang berisi mengenai data training yang digunakan oleh sistem yang bersifat 

rahasia. Halaman data training dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut. 

 

Gambar 4.14 Halaman Data Training 

 

Berdasarkan pada gambar 4.14 dapat dijelaskan bahwa admin dapat 

menambah, mengedit dan menghapus data training. Untuk proses tambah data 

dilakukan secara import menggunakan file excel. Pengujian pada halaman data 

training dapat dilihat pada beberapa gambar berikut. 

1. Form Import Data Training 

Form import data training berfungsi untuk menginput data training dalam 

jumlah banyak menggunakan file excel dengan format .xlsx dan tidak bisa 

menggunakan format lain. Untuk format file excel yang digunakan dapat di 
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download pada menu download format excel. Form import data training dapat 

dilihat pada gambar 4.14 berikut. 

 

Gambar 4.15 Form Import Data Training 

 

Berdasarkan gambar 4.15 admin harus menginput file excel kedalam form 

sebelum menekan tombol simpan. Jika tidak maka data tidak dapat disimpan dan 

muncul pesan seperti pada gambar 4.16 berikut.  

 

Gambar 4.16 Notifikasi Required Form Import Data Training 

 

Jika  field telah terisi dan admin menakan tombol reset maka form tambah 

akan kosong kembali seperti pada gambar 4.15, dan jika field sudah terisi, klik 

tombol simpan maka data akan tersimpan dan muncul pesan seperti pada gambar 

4.17 lalu form akan ditutup. 
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Gambar 4.17 Notifikasi Data Berhasil Disimpan Pada Halaman Data Training 

 

2. Halaman Edit Data Training 

Pada halaman edit data training, admin dapat mengedit data training yang 

telah tersedia pada halaman data training. Tampilan halaman edit data training 

dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut. 

 

Gambar 4.18 Halaman Edit Data Training 

 

Berdasargan gambar 4.18 atribut ditampilkan perparameter dan admin dapat 

mengedit seluruh atribut kecuali parameter dan atribut target. Admin dapat 

menggunakan tombol previous untuk kembali melihat atribut pada parameter 

sebelumnya, tombol next untuk lanjut melihat atribut pada parameter sesudahnya 

dan tombol close untuk menutup halaman edit. Pada parameter terakhir terdapat 

tombol simpan yang jika diklik akan memunculkan notifikasi seperti pada gambar 
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4.19 dan masuk ke halaman proses klasifikasi menentukan label parameter dan 

label atribut target seperti pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.19 Notifikasi Data Training Berhasil Diedit 

 

 

Gambar 4.20 Halaman Proses Klasifikasi Edit Data Training 

 

3. Tombol Icon Delete Data Training 

Tombol icon delete data training digunakan untuk menghapus data training 

yang tersedia pada sistem, jika admin menekan tombol icon delete data training 

maka akan muncul notifikasi konfirmasi seperti pada gambar 4.21 berikut. 

 

Gambar 4.21 Notifikasi Konfirmasi Delete Data Training 
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Berdasarkan gambar 4.21 jika admin memilih cancel maka data training 

tidak akan terhapus dan pesan notifikasi ditutup, dan jika admin memilik ok maka 

data training akan terhapus secara permanen pada sistem dan muncul pesan seperti 

pada gambar 4.22 berikut 

 

Gambar 4.22 Notifikasi Berhasil Delete Data Training 

 

Adapun kesimpulan pengujian pada halaman data training dapat dilihat 

pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Kesimpulan Pengujian Halaman Data Training 

Bagian 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Form 

Import Data 

Training 

Mengosongkan 

field pada form 

import data 

training 

Sistem menolak dan 

menampilkan notifikasi 

“Please select a file” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginputkan 

seluruh field 

sesuai dengan 

format pada 

form import 

data training 

Sistem menerima dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Berhasil 

Ditambahkan” lalu 

dialihkan ke halaman data 

training 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 
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Bagian 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Halaman 

Edit Data 

Training 

Menginputkan 

field pada 

halaman edit 

data training 

Sistem menerima dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Training Berhasil 

Diedit” lalu dialihkan ke 

halaman proses klasifikasi 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Tombol 

Icon Delete 

Data 

Training 

Menghapus 

salah satu data 

pada tabel 

training 

Sistem menerima dan 

meminta konfirmasi 

“Hapus Data Training Ini?” 

jika admin memilih ok data 

terhapus dan menampilkan 

notifikasi “Data Training 

Berhasil Dihapus” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

 

 

4.1.4 Halaman Probability 

Halaman probability merupakan halaman yang hanya bisa diakses oleh 

admin yang berisi mengenai model dari data training seperti probabilitas setiap 

kelas dan probabilitas setiap parameter pada masing-masing kelas yang digunakan 

oleh sistem yang bersifat rahasia. Halaman probability dapat dilihat pada gambar 

4.23 berikut. 
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Gambar 4.23 Halaman Probability 

 

4.1.5 Halaman Data Testing (Klasifikasi) 

Halaman data testing merupakan halaman yang hanya bisa diakses oleh 

admin yang berisi mengenai data testing hasil klasifikasi yang telah dilakukan oleh 

admin maupun mahasiswa. Halaman data testing dapat dilihat pada gambar 4.24 

berikut. 

 

Gambar 4.24 Halaman Data Testing 
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Berdasarkan gambar 4.24 dapat dijelaskan bahwa admin dapat menambah, 

mengedit dan menghapus data testing serta mengirim data testing ke halaman data 

training atau menjadikannya sebagai data training. Proses klasifikasi admin dan 

mahasiswa dilakukan pada halaman yang berbeda. Pengujian pada halaman 

klasifikasi mahasiswa dapat dilihat pada sub bab 4.1.6 dan pengujian halaman 

klasifikasi admin dapat dilihat pada beberapa gambar berikut. 

1. Halaman Input Data Testing (Klasifikasi) 

Halaman input data testing merupakan halaman untuk melakukan 

klasifikasi tingkat self-efficacy akademik dengan cara mengisi seluruh pernyataan 

yang tersedia. Halaman input data testing (klasifikasi) dapat dilihat pada gambar 

4.25 berikut. 

 

Gambar 4.25 Halaman Input Data Testing (Klasifikasi) 

Berdasarkan gambar 4.25 atribut ditampilkan perparameter dan admin harus 

mengisi seluruh pernyataan yang tersedia. admin dapat menggunakan tombol 
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previous untuk kembali melihat atribut pada parameter sebelumnya, tombol next 

untuk lanjut melihat atribut pada parameter sesudahnya dan tombol close untuk 

menutup halaman klasifikasi. Pada parameter terakhir terdapat tombol simpan yang 

jika saat diklik ada pernyataan yang kosong maka sistem akan menampilkan 

notifikasi seperti pada gambar 4.26 berikut. 

 

Gambar 4.26 Notifikasi Required Halaman Input Data Testing 

 

Jika seluruh pernyataan telah terisi dan admin menekan tombol simpan 

maka data akan tersimpan pada halaman data testing dan masuk ke halaman proses 

klasifikasi yang dapat dilihat pada gambar 4.27 berikut.  

 

Gambar 4.27 Halaman Proses Klasifikasi Input Data Testing 
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2. Halaman Edit Data Testing 

Pada halaman edit data testing, admin dapat mengedit seluruh data testing 

yang telah tersedia pada halaman data testing. Tampilan halaman edit data testing 

dapat dilihat pada gambar 4.28 berikut. 

 

Gambar 4.28 Halaman Edit Data Testing 

 

Berdasargan gambar 4.28 atribut ditampilkan perparameter dan admin dapat 

mengedit seluruh atribut kecuali parameter dan atribut target. Pada halaman ini juga 

terdapat tombol next, previous dan close yang sama seperti halaman input data 

testing. Pada parameter terakhir terdapat tombol simpan yang jika diklik akan 

memunculkan notifikasi seperti pada gambar 4.29 dan masuk ke halaman proses 

klasifikasi menentukan label parameter dan label atribut target pada gambar 4.20. 

 

Gambar 4.29 Notifikasi Data Testing Berhasil Diedit 
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Gambar 4.30 Halaman Proses Klasifikasi Edit Data Testing 

 

3. Tombol Icon Delete Data Testing 

Tombol icon delete data testing digunakan untuk menghapus data testing 

yang tersedia pada sistem, jika admin menekan tombol icon delete maka akan 

muncul notifikasi konfirmasi seperti pada gambar 4.31 berikut. 

 

 

Gambar 4.31 Notifikasi Konfirmasi Delete Data Testing 

 

Berdasarkan gambar 4.31 jika admin memilih cancel maka data testing tidak 

akan terhapus dan pesan notifikasi ditutup, dan jika admin memilik ok maka data 

testing akan terhapus secara permanen pada sistem dan muncul pesan seperti pada 

gambar 4.32 berikut. 
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Gambar 4.32 Notifikasi Berhasil Delete Data Testing 

 

4. Tombol Icon Kirim Data Testing 

Tombol icon kirim data testing digunakan untuk mengirim data testing ke 

data training atau bisa disebut juga menjadikan data testing menjadi data training. 

Jika admin menekan tombol icon kirim data testing, maka akan muncul notifikasi 

konfirmasi seperti pada gambar 4.33 berikut. 

 

 

Gambar 4.33 Notifikasi Konfirmasi Kirim Data Testing 

 

Berdasarkan gambar 4.33 jika admin memilih cancel maka data testing tidak 

akan terkirim dan pesan notifikasi ditutup dan jika admin memilih ok maka data 

testing akan terkirim dan muncul notifikasi seperti pada gambar 4.34 berikut. 
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Gambar 4.34 Notifikasi Berhasil Kirim Data Testing 

 

Adapun kesimpulan pengujian pada halaman data testing (klasifikasi) dapat 

dilihat pada tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Kesimpulan Pengujian Halaman Data Testing (Klasifikasi) 

 

Bagian yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Halaman 

Input Data 

Testing 

(Klasifikasi) 

Mengosongkan 

field pada 

halaman input 

data testing 

Sistem menolak dan 

menampilkan notifikasi 

“Please select on of these 

options” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginputkan 

seluruh field 

pada halaman 

input data 

testing  

Sistem menerima dan 

masuk ke halaman proses 

klasifikasi 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Halaman Edit 

Data Testing 

Menginputkan 

field pada 

halaman edit 

data testing 

Sistem menerima dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Testing Berhasil 

Diedit” lalu masuk ke 

halaman proses klasifikasi 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 
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Bagian yang 

Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Tombol Icon 

Delete Data 

Testing 

Menghapus 

salah satu data 

pada tabel 

testing 

Sistem menerima dan 

meminta konfirmasi 

“Hapus Data Testing ini?” 

jika admin memilih ok 

data terhapus dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Testing Berhasil 

Dihapus” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Tombol Icon 

Kirim Data 

Testing 

Mengirim 

salah satu data 

pada tabel 

testing 

Sistem menerima dan 

meminta konfirmasi 

“Jadikan Data Training?” 

jika admin memilih ok 

data akan terkirim dan 

menampilkan notifikasi 

“Data Training Berhasil 

Ditambah” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

 

4.1.6 Halaman Mahasiswa 

Halaman mahasiswa merupakan halaman yang digunakan oleh mahasiswa 

untuk melakukan klasifikasi tingkat self-efficacy akademik yang dimana data hasil 

klasifikasi yang dilakukan oleh mahasiswa akan disimpan pada halaman data 

testing yang hanya bisa diakses oleh admin. Sebelum masuk ke halaman klasifikasi 

mahasiswa, sistem akan menampilkan halaman utama mahasiswa yang dapat 

dilihat pada gambar 4.33 berikut.  
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Gambar 4.35 Halaman Utama Mahasiswa 

 

Berdasarkan gambar 4.33, mahasiswa hanya dapat melakukan klasifikasi 

dengan menekan tombol get started untuk masuk ke halaman klasifikasi dan 

mengisi semua pernyataan yang tersedia. Sebelum menekan tombol get started, 

mahasiswa dapat mengetahui pengertian self-efficacy akademik, panduan 

klasifikasi dan disclaimer sistem. Halaman klasifikasi mahasiswa dapat dilihat pada 

gambar 4.34 berikut. 
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Gambar 4.36 Halaman Klasifikasi Mahasiswa 

 

Berdasarkan gambar 4.34 atribut ditampilkan perparameter dan mahasiswa 

harus mengisi seluruh pernyataan yang tersedia. Mahasiswa dapat menggunakan 

tombol previous untuk kembali melihat atribut pada parameter sebelumnya, tombol 

next untuk lanjut melihat atribut pada parameter sesudahnya dan tombol close untuk 

menutup halaman klasifikasi. Pada parameter terakhir terdapat tombol simpan yang 

jika saat diklik ada pernyataan yang kosong maka sistem akan menampilkan 

notifikasi seperti pada gambar 4.35 berikut. 
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Gambar 4.37 Notifikasi Required Halaman Klasifikasi Mahasiswa 

Jika seluruh pernyataan telah terisi dan mahasiswa menekan tombol simpan 

maka data akan tersimpan pada halaman data testing admin dan masuk ke halaman 

hasil proses klasifikasi yang dapat dilihat pada gambar 4.36 berikut.  

 

Gambar 4.38 Halaman Hasil Proses Klasifikasi Mahasiswa 

Adapun kesimpulan pengujian pada halaman mahasiswa dapat dilihat pada 

tabel 4.5 berikut. 

 



94 
 

 
 

Tabel 4.5 Kesimpulan Pengujian Halaman Mahasiswa 

 

Bagian 

yang Diuji 

Skenario 

Pengujian 
Hasil yang Diinginkan Hasil Pengujian 

Halaman 

Klasifikasi 

mahasiswa 

Mengosongkan 

field pada 

halaman 

klasifikasi 

mahasiswa 

Sistem menolak dan 

menampilkan notifikasi 

“Please select on of these 

options” 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

Menginputkan 

seluruh field 

pada halaman 

klasifikasi 

mahasiswa 

Sistem menerima dan 

masuk ke halaman hasil 

proses klasifikasi 

[✓] Sesuai 

Sasaran 

[ ] Tidak Sesuai 

Sasaran 

 

4.2 Pengujian Data Uji 

Proses utama dalam proses ini adalah data uji (testing), di mana pengguna, 

yaitu mahasiswa, melakukan klasifikasi untuk menentukan tingkat self-efficacy 

akademik mereka. Dalam penelitian ini, 202 data pelatihan digunakan sebagai 

knowledge base sistem dan 51 data pengujian digunakan untuk memastikan akurasi 

data klasifikasi. Informasi lebih lanjut mengenai data pelatihan tercantum di 

lampiran 2, sedangkan data uji dapat ditemukan di lampiran 3. 

4.2.1 Pengujian Evaluasi Model 

Pengujian evaluasi model melibatkan penggunaan confusion matrix, di 

mana prediksi model akan dibandingkan dengan atribut asli dari data input. 

Pengujian ini melibatkan 51 data testing, dan hasilnya akan dicocokkan dengan 

klasifikasi yang dihasilkan oleh aplikasi, seperti yang ditunjukan dalam tabel 4.6.  
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Tabel 4.6 Pengujian Evaluasi Model Manual dan Sistem 

No 
Hasil Output Data Aktual Hasil Output Data Sistem 

Keterangan 
P1 P2 P3 Kelas P1 P2 P3 Kelas 

1 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

2 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

3 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

4 T T S SEDANG T T S TINGGI Tidak Sesuai 

5 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

6 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

7 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

8 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

9 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

10 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

11 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

12 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

13 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

14 S S T SEDANG S S T SEDANG Sesuai 

15 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

16 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

17 S T T TINGGI S T T TINGGI Sesuai 

18 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

19 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

20 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

21 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

22 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

23 T T S TINGGI T T S TINGGI Sesuai 

24 S T S SEDANG S T S SEDANG Sesuai 

25 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

26 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

27 T T R SEDANG T T R TINGGI Tidak Sesuai 

28 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

29 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

30 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

31 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

32 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

33 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

34 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

35 S S S SEDANG S S S SEDANG  Sesuai 

36 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

37 T T S SEDANG T T S TINGGI Tidak Sesuai 

38 T S T SEDANG T S T TINGGI Tidak Sesuai 

39 T S S SEDANG T S S SEDANG Sesuai 

40 T S R SEDANG T S R SEDANG Sesuai 

41 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

42 S S T SEDANG S S T SEDANG Sesuai 

43 T S T SEDANG T S T TINGGI Tidak Sesuai 

44 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

45 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

46 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

47 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

48 R R R RENDAH R R R RENDAH Sesuai 

49 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 
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50 S S S SEDANG S S S SEDANG Sesuai 

51 T T T TINGGI T T T TINGGI Sesuai 

 

 

*Keterangan 

R = Rendah 

S = Sedang 

T = Tinggi 

Berdasarkan tabel 4.6 terdapat 5 klasifikasi yang tidak sesuai sehingga 

didapatkan tabel confusion matrix seperti pada tabel 4.7 berikut 

 

 

Tabel 4.7 Confusion Matrix 

 Rendah Sedang Tinggi 

Rendah 6 0 0 

Sedang 0 26 5 

Tinggi 0 0 14 

 

Berdasarkan pengujian yang dilakukan didapatkan sebanyak 46 data dari 51 

data testing yang diprediksi dengan tepat dan dapat dihitung nilai precision 

menggunakan persamaan 2.2, nilai recall menggunakan persamaan 2.3 dan nilai 

accuracy menggunakan persamaan 2.4. 

Precision =  
(

6
6 + 0 + 0 +

26
0 + 26 + 0 +

14
0 + 5 + 14

)

3
 

 =  
(

6
6 +

26
26 +

14
19)

3
 

Aktual 
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 =  ( 
52

19
 )  3⁄  

 = 0,9122 

Recall =  
(

6
6 + 0 + 0 +

26
0 + 26 + 5

+
14

0 + 0 + 14)

3
 

=  
(

6
6 +

26
31 +

14
14)

3
 

=  ( 
88

31
 )  3⁄  

= 0,9462 

Accuracy =  
6 + 26 + 14

6 + 0 + 0 + 0 + 26 + 5 + 0 + 0 + 14
 

=
46

51
 

= 0,9019 

Hasil pengujian evaluasi model confusion matrix menunjukkan bahwa 

aplikasi yang dikembangkan menggunakan algoritma Naive Bayes sudah 

memenuhi harapan karena tingkat precision, recall, dan acuracy yang tinggi yakni 

dengan nilai 91,22% untuk precision, 94,62% untuk recall dan 90,19% untuk 

accuracy. 
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4.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem menggunakan kuesioner dengan 4 pertanyaan dan 20 

responden yang ditujukan kepada mahasiswa Universitas Islam Riau (UIR) 

sebanyak 15 data, Universitas Riau (UR) sebanyak 2 data, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) sebanyak 2 data, dan Universitas 

Muhammadiyah Riau (UMRI) sebanyak 1 data sebagai pengguna sistem yang telah 

dibangun. Adapun pertanyaan-pertanyaan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada aplikasi sudah baik? 

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi mudah dimengerti? 

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada aplikasi dapat dimengerti dengan 

baik? 

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?  

Untuk melakukan pengisian kuesioner diberikan pilihan jawaban yang 

mempunyai skor berbeda-beda. Adapun skor untuk setiap jawaban adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 4.8 Skor Jawaban 

Kategori Jawaban Skor 

Ya 3 

Mungkin 2 

Tidak 1 

Dari jumlah kategori jawaban ditentukan rentang presentase jawaban 

menggunakan rumus interval yang merujuk pada persamaan 2.7. Berdasarkan 

persamaan 2.7 diketahui interval = 100/3 = 33 dengan interval terendah 0% dan 
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interval tertinggi 100%. Sehingga didapatkan persentase penilaian berdasarkan 

interval adalah seperti pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 Persentase Penilaian 

Persentase Jawaban Kategori 

0 – 33% Kurang Baik 

34 – 67% Baik 

67% - 100% Sangat Baik 

 

Berdasarkan beberapa pertanyaan yang sudah diajukan kepada responden, 

maka hasil tanggapan responden terhadap pengujian aplikasi dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Tanggapan Responden 

No. Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

`15 5 0 

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

15 5 0 

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

14 6 0 

4. Apakah aplikasi mudah digunakan? 16 4 0 

 

Berdasarkan tabel 4.10, selanjutnya hasil kuesioner dihitung menggunakan 

salah satu skala penilaian yakni skala likert dengan menggunakan rumus yang 

merujuk pada persamaan 2.8 
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Contoh untuk pertanyaan pertama: 

• Jumlah responden menjawab Ya = 15 Skor jawaban ya = 3. Skor = 15 x 3 

= 45 

• Jumlah responden menjawab Mungkin = 5 Skor jawaban mungkin = 2. 

Skor = 5 x 2 = 10 

• Jumlah responden menjawab Tidak = 0 Skor jawaban tidak = 1. Skor = 0 x 

1 = 0 

Maka total skor = 45 + 10 + 0 = 55 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden = 3 x 20 = 60 

Berikut adalah hasil pengujian jawaban responden sesuai dengan 

perhitungan skala likert dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Persentase Pengujian Jawaban Responden 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden 

Hasil 
Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain 

(antarmuka) pada aplikasi sudah 

baik? 

45 10 0 92% 

2. Apakah bahasa yang digunakan 

pada aplikasi mudah dimengerti? 
45 10 0 92% 

3. Apakah informasi yang 

ditampilkan pada aplikasi dapat 

dimengerti dengan baik? 

42 12 0 90% 

4. Apakah aplikasi mudah 

digunakan? 
48 8 0 93% 

Rata-rata persentase 92% 
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Berdasarkan tabel 4.11 yang didasarkan pada 4 pertanyaan yang diajukan 

kepada responden, dapat disimpulkan bahwa tingkat kemudahan penggunaan 

aplikasi adalah 92%. Merujuk pada tabel 4.9 mengenai persentase penilaian, nilai 

tersebut dapat dikategorikan “Sangat Baik“ sehingga aplikasi ini dapat 

diimplementasikan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis, metode Naïve Bayes terbukti efektif dalam 

mengklasifikasikan data dengan akurasi yang memadai. 

2. Proses pengujian black box terhadap aplikasi berjalan dengan sangat baik 

dengan seluruh skenario proses pengujian mendapatkan hasil sesuai 

harapan. 

3. Aplikasi yang dibangun berjalan sesuai yang diharapkan dengan tingkat 

precision, recall dan acuraccy yang besar yakni dengan nilai 91,22% untuk 

precision, 94,62% untuk recall dan 90,19% untuk accuracy. 

4. Hasil jawaban responden menggunakan kuesioner terhadap aplikasi 

memberikan respon positif dengan persentase 92% menggunakan 

perhitungan skala likert sehingga aplikasi ini layak untuk 

diimplementasikan. 
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5.2 Saran 

Adapun saran untuk aplikasi ini guna membantu dalam proses 

pengembangan aplikasi lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat dikembangkan menggunakan metode lain seperti K- Nearest 

Neighbor (KNN) yang sama populernya dengan metode Naïve Bayes, 

sehingga dapat dilihat perbandingannya 

2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan membuat aplikasi berbasis mobile. 
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Lampiran 1 Atribut yang Digunakan 

No Nama  

Atribut 
Value Atribut Keterangan 

1. C1 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Memahami kemampuan diri sesuai 

dengan tingkat kesulitan tugas. 

2. C2 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengandalkan kekuatan diri sendiri 

dalam menyelesaikan tugas. 

3. C3 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 
Mengerjakan tugas kuliah yang sulit 

4. C4 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyusun strategi yang tepat dalam 

memulai proses pembuatan tugas. 

5. C5 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyelesaikan tugas kuliah dengan 

tepat waktu. 

6. C6 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyelesaikan tugas kuliah yang 

diberikan dosen.. 

7. C7 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyelesaikan tugas sendiri tanpa 

mencontoh tugas teman. 
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8. C8 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyelesaikan tugas tepat pada 

waktunya. 

9. C9 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Belajar tanpa menunggu ajakan 

teman. 

10. C10 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengeluarkan pendapat saat diskusi 

dikelas. 

11. C11 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 
Membuat catatan belajar sendiri. 

12. C12 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Belajar sendiri tanpa meminta 

bantuan kepada teman. 

13. C13 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Memfokuskan perhatian/konsentrasi 

dalam mengerjakan tugas. 

14. C14 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menjalankan komitmen dalam 

mengerjakan tugas.. 

15. C15 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Bertahan menyelesaikan tugas yang 

sulit 

16. C16 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengerjakan tugas saat merasa 

bosan. 
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17. C17 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengatasi rasa takut untuk mencoba 

lagi saat menemukan kegagalan. 

18. C18 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Dihadapkan pada tugas sulit 

walaupun pernah gagal sebelumnya. 

19. C19 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mencari solusi ketika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan tugas.. 

20. C20 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengerjakan tugas dalam keadaan 

sakit atau memiliki masalah. 

21. C21 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mendapatkan nilai bagus dalam 

mengerjakan tugas. 

22. C22 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Membuat diri tertarik untuk 

mengerjakan tugas agar 

mendapatkan hasil yang baik. 

23. C23 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengulang materi untuk 

memperoleh hasil yang optimal. 

24. C24 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mempelajari materi pelajaran di 

rumah sebelum belajar di kampus. 

25. C25 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Memahami materi pelajaran yang 

diberikan dosen. 
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26. C26 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengambil keputusan yang tepat 

dalam proses belajar. 

27. C27 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Memotivasi diri dalam mencari 

materi/bahan tugas yang dibutuhkan. 

28. C28 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menemukan buku-buku sumber yang 

sesuai dengan topik tugas. 

29. C29 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 
Belajar dalam waktu yang singkat. 

30. C30 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Mengatur waktu belajar dengan 

kegiatan yang pada diorganisasi. 

31. C31 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Membagi waktu belajar dan waktu 

bermain dengan teman. 

32. C32 
Sangat Jarang, Jarang, Kadang-

kadang, Sering, Sangat Sering 

Menyusun rencana kegiatan 

mengerjakan tugas yang baik dan 

akurat. 

33. Parameter 1 Rendah, Sedang, Tinggi Melihat dimensi tingkat (level) 

34. Parameter 2 Rendah, Sedang, Tinggi Melihat dimensi kekuatan (strength) 
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35. Parameter 3 Rendah, Sedang, Tinggi 
Melihat dimensi generalisasi 

(generality) 

36. 
Tingkat Self-

Efficacy 
Rendah, Sedang, Tinggi Tingkat self-efficacy akademik 

 

*Atribut tingkat self-efficecy merupakan atribut target. 
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Lampiran 2 Data Training 

 

No c1 c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 c10 c11 c12 c13 c14 c15 c16 c17 c18 c19 c20 c21 c22 c23 c24 c25 c26 c27 c28 c29 c30 c31 c32 P1 P2 P3 KELAS 

1 S KK KK S S SS KK S KK S S KK KK S KK S S S S J S S J KK S KK S J S KK J KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

2 KK KK KK S S SS J S J J J J S S KK S S KK S S KK KK KK KK KK J KK SJ S KK KK J SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

3 S S SS SS SS SS S SS SS S S S SS S SS SS SS S SS SS S S S S S SS S KK KK S SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

4 S KK S KK SS SS KK SS S SS S S S S S KK S S SS KK SS SS KK KK S S KK KK S KK S S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

5 S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S SS KK S KK SS SS SS SS SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

6 S SS S SS S SS S S KK SS KK KK KK S S KK SS S SS SS SS SS S S SS SS SS S S SS SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

7 SS S KK S S S S S KK J S KK S S S S S J KK SJ S S S KK S SS KK KK KK SJ KK S TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

8 SS SS KK SS SS SS SS SS SS KK SS SS SS SS KK KK SS KK SS KK SS SS SS KK SS SS SS SJ KK SJ SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

9 J J SJ S SS SS SS SS SS SS S SS SS S SS SS SS SS SS S SS SS SS S SS SS SS S SS SS SS S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

10 S SS SS S SS SS S SS KK J SJ KK SS SS S J S KK S J SS SS KK SJ S S KK J SS SJ SS S TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI 

11 SS SS S S S S S S S S S KK S S S S S S S S S S S S S SS SS SS S KK S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

12 S S S S S S S S S KK KK S S S S KK KK KK S J S KK S KK S S KK KK S SJ S S TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

13 S SS KK S SS SS S SS SS S KK KK KK KK S KK S S SS KK SS S S KK S S SS KK SS KK KK S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

14 SS S S KK S S KK S KK KK SS KK SS S S J KK KK S SS S KK KK KK S KK KK KK KK KK S S TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

15 KK KK KK KK S S S SS KK J J KK KK KK KK J J J S J KK KK J J KK KK J J KK KK S KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

16 KK KK S S S SS KK SS SS KK SS S SS S SS KK SS S SS S KK SS S KK KK KK S S S S S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

17 SS S S S S S S S S J SJ KK S S SS J S S SS S S S S S S S S J S S KK J SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI 

18 KK KK S SJ SS SS KK SS SJ KK SJ S S KK J SJ KK S KK KK S KK SJ KK KK J S J S KK SJ KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

19 S S S J S SS KK S S KK KK S S S KK S S S S KK S S KK KK S S S KK KK SJ S KK TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG 

20 S KK S S SS SS S SS KK S S S SS S S KK S S S KK SS S S KK SS SS SS S KK S S S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

21 S S S SS SS SS KK SS KK KK SS KK S S KK SS S S S KK S S KK J S S KK J S J KK S TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI 

22 KK S KK SS S S KK S KK J SJ J KK S KK KK KK S S SS S SS J J KK KK S S SS SJ KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

23 S S S SJ S SS KK S S SJ SJ S S S KK J SS KK S S KK KK KK SJ S KK KK SJ KK J KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 
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24 KK KK S KK S S SS S SS J KK KK KK S S S SS S S KK KK J J J KK J J SJ KK SJ KK KK SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG 

25 J KK S S J SS S KK KK KK SS KK J S KK J S KK S S S S KK SJ S KK S J S SJ S KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

26 KK KK S KK S S KK S KK KK KK KK S S KK KK KK S S KK S KK KK KK KK KK J J S SJ KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

27 S KK KK KK S SS S SS KK S KK KK KK KK S S S S S KK S S KK KK S KK KK S S KK S SS TINGGI SEDANG TINGGI TINGGI 

28 KK S KK S S SS SS S KK J KK SS S S S KK KK KK S J KK KK KK J KK KK KK J S SJ KK KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

29 KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

30 S S S S SS SS SS SS KK SS SS SS SS SS S KK SS S SS KK KK SS SS SS SS SS SS S KK S SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

31 S SS S KK SS SS SS SS SS S SS SS SS S S S S S S S S S S J S KK S J S J S S TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI 

32 KK KK SJ J S S S S KK KK KK KK S SS KK KK J KK J J J J J J J KK KK KK S J KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

33 S S SS S SS S SS SS SS KK S KK S S SS S SS KK J J SS S KK SS S SS SS S S KK SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

34 SS SS KK SS SS SS S SS KK KK KK KK S SS S S SS S SS KK S SS S KK S S SS KK S KK SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

35 S S S S S S S S KK KK KK KK S S KK KK KK KK KK KK SS KK S S KK S KK S S S S S TINGGI SEDANG TINGGI SEDANG 

. 

. 
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. 
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. 

. 

. 

. 

. 

. 

202 SJ SS SS SS J S SS S SS S J SS SS SS S SS SS KK J S S SS SS SS SJ SJ SS KK SJ SJ SJ SS TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI 

 

*Keterangan :  

SJM = Sangat Jarang Melakukannya SJ = Sangat Jarang 

JM = Jarang Melakukannya J = Jarang 

KKM = Kadang-kadang Melakukannya KK = Kadang-kadang  

SM = Sering Melakukannya S = Sering  

SSM = Sangat Sering Melakukannya SS = Sangat Sering 
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Lampiran 3 Data Testing 

 

No c1 c2 c3 c4 c5 c6 c7 c8 c9 c10 c11 c12 c13 c14 c15 c16 c17 c18 c19 c20 c21 c22 c23 c24 c25 c26 c27 c28 c29 c30 c31 c32 P1 P2 P3 KELAS 

1 S S KK KK S SS S S S KK KK S KK KK KK J KK KK S S KK KK J J KK KK S KK S J S KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

2 KK S S KK SS SS S S KK KK S KK S KK J J KK S S J S J J KK S KK KK S KK J J KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

3 S SS KK KK S SS KK S KK SJ S KK KK KK KK SJ KK KK KK J KK KK KK J S J KK J SS SJ SJ S SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

4 S S KK KK KK SS KK S S KK SS S S S KK KK KK KK S J S S SS SS S KK KK KK KK S KK S TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG 

5 S KK KK KK KK SS J KK KK J J J S KK J J S KK KK SS J J J J KK KK S J S SS KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

6 SS SS S S SS SS S SS SS KK KK SS S S KK S KK S S KK S S SS KK S S J SJ KK SS SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

7 SS S KK S SS SS S SS SS KK S S S SS S S S S S S S S KK KK SS S SS S S S S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

8 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

9 S SS S S S SS S SS S J KK S S S S J KK KK S J S SJ SJ SJ KK S KK SJ S S S S TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

10 S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

11 S S S S S S KK S KK KK KK KK S S S KK S S S S KK KK KK KK S KK KK KK S J KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

12 SS KK S KK SS SS KK SS KK S KK KK S S KK KK KK S S KK S J KK KK KK KK KK J S SJ S SS TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

13 KK S S KK KK S KK S S KK S KK KK KK KK KK S KK S KK KK KK KK J KK KK KK KK KK SJ KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

14 S S KK J J S KK KK S J KK S S S J S SJ S S S KK S KK S KK S S SS S J KK S SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG 

15 SS S KK S SS SS KK SS S SJ S KK S S KK KK KK S S SS S SS KK J S KK SS KK KK S SS S TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

16 SJ J SJ J J SJ J J J J SJ SJ SJ J J J SJ SJ J SJ SJ SJ SJ SJ SJ SJ J J J J J J RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

17 KK S S S KK S S S S J J KK KK S S S S S S S S S S S S S S S S S S S SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI 

18 J J SJ J J SJ SJ SJ J J J J J J SJ J SJ SJ J J J J SJ J J J SJ J SJ J J J RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

19 J SJ SJ J SJ SJ J SJ SJ J J J SJ SJ J SJ SJ J J SJ J J J J J J SJ J J J J SJ RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

20 J J J J J SJ SJ J J J J J SJ J SJ J J SJ J J SJ J J SJ SJ J J SJ SJ J J J RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

21 J SJ SJ J SJ J SJ SJ J SJ SJ SJ J J SJ SJ SJ J SJ J SJ SJ SJ SJ SJ J SJ J J SJ SJ SJ RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

22 KK KK S KK SS SS KK SS KK S S KK KK KK S J KK S S S S S S S KK KK S KK S SJ KK S TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

23 S SS SS S S S S S S S KK S S S S S S S S KK S SS SS KK S S S KK KK KK S KK TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI 
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24 S KK SS KK S SS J SS KK J S J S KK S SS SS SS SS J SS S KK J SS S S SJ J SJ S KK SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG 

25 S SS KK S SS SS S SS SS S KK J SS SS SS KK SS SS SS SJ SS SS SS KK SS SS SS KK KK J SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

26 S S S J S S S S S S J S KK KK S KK KK KK S S S KK S KK KK KK J J S J KK KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

27 SS S SS J S SS SS SS SS SJ KK SS SS SS SS S S S SS SS KK SS KK SJ S J J J SS SJ SJ SJ TINGGI TINGGI RENDAH SEDANG 

28 KK S S SS SS SS S SS S SS SS KK SS SS S KK SS SS SS KK S SS SS SS SS SS SS S KK KK SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

29 S S KK KK KK S S KK S KK KK KK KK KK KK S KK KK KK KK S KK KK SJ KK KK KK KK SJ S S KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

30 J SS S SS SS SS S S KK SS S S S S SS KK SS S SS KK SS S SS S S S SS KK KK SJ S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

31 KK S S J KK SS S S KK J J KK S S KK KK KK KK S KK S S J SJ KK KK J J KK SJ J KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

32 KK KK S S S S S S S SJ KK S S S S S KK J S SS S S KK SJ S S KK J KK J KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

33 KK S KK J SS S S S S KK S KK S KK S S KK J S S S S KK KK S S S KK KK J S S SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

34 KK KK S S KK S KK KK S J KK J S KK J KK KK S S J KK S KK J KK KK J J S S S KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

35 KK S KK KK S S KK S KK KK S KK SS S KK KK KK KK S J S S KK KK S KK KK KK J KK S S SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

36 S S J S SS S SJ SS SS SS SS SS S S S S S S S J S KK KK SS KK KK KK SS S S S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

37 S S KK S S S S S S KK KK KK S S KK S S S S S S S KK S KK KK KK KK J KK S KK TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG 

38 S S KK S S S S S S KK KK S KK S KK KK KK KK S KK S S KK KK S S KK S KK S SS S TINGGI SEDANG TINGGI SEDANG 

39 S SS S KK SS SS SS S KK KK SS SS S KK KK J SS KK S KK S J J SJ S KK KK KK SS KK SJ KK TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 

40 KK S S J SS SS KK SS KK S SS SS SS J S SJ KK S SS SJ SS SJ SJ SJ SS KK SJ SJ S SJ SJ SJ TINGGI SEDANG RENDAH SEDANG 

41 KK KK KK SJ S SS KK SS SJ SJ KK KK KK J J KK S S S SJ S KK S J KK J KK SJ KK KK J KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

42 S KK KK S KK S KK KK KK SJ SS J SS S KK SJ SJ SJ SS SS SS KK KK J J S SS KK J SS KK SS SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG 

43 S S S S S S KK S S KK S KK S S S J S KK S KK KK S SJ SJ S S S S KK J S S TINGGI SEDANG TINGGI SEDANG 

44 KK S KK KK KK KK KK J KK J KK J KK KK S J S KK KK J KK KK J J KK KK J KK S J KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

45 KK KK S S S S S S KK KK KK S S S S KK KK KK S S KK S S KK KK KK S KK KK J S S SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

46 S S SS S SS SS SS SS S S S S SS S S S S S S KK SS S S J KK S SS SS S SJ S SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

47 S S J S KK SS SS KK SS SS KK SS S S SS SS SS SS S S S SS SS SS SS SS SS SS SJ SS SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 

48 J SJ J J J SJ KK J J J J J J J J SJ SJ J SJ J J J J J J J J J J J J J RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH 

49 S KK KK J S S KK S KK J J KK S S KK S J KK S J KK KK J SJ KK KK KK J J KK KK KK SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

50 KK J KK J S J KK S KK SS J KK S J KK SS SJ KK J S J KK KK KK S J KK KK S J KK S SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 

51 SS S J SS SS SS SJ SS SS SS SS KK SS S S KK S J SS SS S S SS SS SS S SS SJ S KK SS SS TINGGI TINGGI TINGGI TINGGI 
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*Keterangan :  

SJM = Sangat Jarang Melakukannya SJ = Sangat Jarang 

JM = Jarang Melakukannya J = Jarang 

KKM = Kadang-kadang Melakukannya KK = Kadang-kadang  

SM = Sering Melakukannya S = Sering  

SSM = Sangat Sering Melakukannya SS = Sangat Sering 
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Lampiran 4 Kuesioner Implimentasi Sistem 

 

KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 

 



118 
 

 
 

KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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KUESIONER PENILAIAN APLIKASI DATA MINING UNTUK 

KLASIFIKASI TINGKAT PROKRASTINASI AKADEMIK BAGI 

MAHASISWA DI KOTA PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE 

NAÏVE BAYES 

 

Nama  : 

Pekerjaan : 

 

*) Beri tanda centang (✓) pada penilaian yang sesuai 

No. Pertanyaan 
Penilaian 

Ya Mungkin Tidak 

1. Apakah tampilan desain (antarmuka) pada 

aplikasi sudah baik? 

   

2. Apakah bahasa yang digunakan pada aplikasi 

mudah dimengerti? 

   

3. Apakah informasi yang ditampilkan pada 

aplikasi dapat dimengerti dengan baik? 

   

4. Apakah aplikasi mudah digunakan?    

 

Pekanbaru,      Desember 2024 

 

 

(    ) 
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